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Judul : Implementasi Pengembangan Keterampilan Motorik 
Halus Melalui Kegiatan Cooking Class Pada Anak 
Kelompok B TK An-Nur Rowosari Meteseh Boja Tahun 
2019 
Nama : Himmatul Aliyah 
NIM : 1503106015 
 Skripsi ini membahas tentang bagaimana implementasi 
pengembangan keterampilan motorik halus melalui kegiatan cooking 
class pada anak kelompok B TK An-Nur Rowosari Meteseh Boja. 
Penelitian ini dilatarbelakangi realita akan pentingnya pengembangan 
keterampilan motorik halus pada anak usia dini yang salah satunya 
melalui kegiatan cooking class. Studi ini dimaksudkan untuk 
menjawab permasalahan: bagaimana implementasi pengembangan 
keterampilan motorik halus melalui kegiatan cooking class pada anak 
kelompok B TK An-Nur Rowosari Meteseh Boja. 
 Permasalahan dibahas melalui studi lapangan kualitatif, 
sebagai sumber data ialah kepala sekolah, guru, dan peserta didik di 
TK An-Nur Rowosari Meteseh Boja untuk mendapatkan potret 
pengimplikasian pengembangan keterampilan motorik halus melalui 
kegiatan cooking class. Data diperoleh dengan wawancara mendalam, 
observasi, dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini berupa 
teknis analisis deskriptif, yaitu metode analisis data yang berupa kata/ 
kalimat dan gambar. 
Hasil penelitian ini dilakukan dengan cara menggabungkan 
antara latihan motorik halus anak dengan tahap cooking class. 
Penggabungan keterampilan motorik halus tersebut meliputi empat hal 
pokok yaitu: 1) Menggenggam dilatih dengan aktifitas mencuci buah, 
menggenggam keju dan coklat, dan menguleni adonan pizza. 2) 
Memegang dilatih dengan aktifitas memegang cendok, memegang 
buah, memegang parutan, memegang pisau, memegang keju dan 
coklat. 3) Merobek dilatih dengan aktifitas merobek kertas untuk 
membuat nama di salad buah milik masing-masing anak. 4) 
Menggunting dilatih dengan aktifitas menggunting ujung bungkus 
mayonaise.  
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A. Latar Belakang 
Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang 
pendidikan sebelum jenjang pendidikan dasar yang merupakan 
suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir 
sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan 
dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, yang 
diselenggarakan pada jalur formal, nonformal, dan informal. 
Dengan upaya pembinaan yang terencana dan sistematis 




Usia dini disebut juga golden age atau masa keemasan 
karena fisik dan motorik anak berkembang dan bertumbuh 
dengan cepat, baik perkembangan emosional, intelektual, maupun 
moral (budi pekerti).
2
 Pada usia ini membutuhkan sentuhan 
pendidikan dalam bentuk bermain, para pendidik dituntut harus 
bisa menyajikan pembelajaran yang inovatif, kreatif, dan juga 
peka terhadap situasi lingkungan sekolah. Kreatifitas guru 
sangatlah dibutuhkan dalam pembuatan media pembelajaran dari 
                                                          
1
 Maimunah Hasan, Pendidikan Anak Usia Dini, (Jogjakarta: Diva 
Press, 2010), hlm. 15-16. 
2
 Mursid, Pengembangan Pembelajaran PAUD, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2015), hlm. 2. 
2 
bahan-bahan bekas atau bahan alam di lingkungan sekolah. 
Bahan-bahan tersebut dapat dijadikan sebagai suatu media 
pembelajaran anak usia dini untuk mengembangkan berbagai 
macam aspek perkembangan yang dimiliki anak. Melalui 
kegiatan bermain, anak-anak dapat mengontrol gerakan motorik 
kasar dan halusnya. Salah satu aspek yang dikembangkan di 
PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) yaitu kemampuan motorik 
halus. 
Anak usia dini merupakan kelompok anak yang berada 
dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik, 
dalam arti memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan 
(koordinasi motorik halus dan kasar), inteligensi (daya pikir, daya 
cipta, kecerdasan emosi, dan kecerdasan spiritual), sosial 
emosional (sikap dan perilaku serta agama), bahasa dan 




Dalam undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 butir 14 menyatakan 
bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya 
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai 
dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan ruhani anak agar memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
4
 
                                                          
3
 Mursid, Belajar dan Pembelajaran PAUD, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2015), hlm. 14. 
4
 Permendikbud Nomor 146 Tahun 2014, Sistem Pendidikan Nasional, 
Pasal 1, ayat (14).  
3 
Anak usia dini adalah kelompok anak yang berada dalam 
proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik, dalam 
arti memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan (koordinasi 
motorik halus dan kasar), inteligensi (daya pikir, daya cipta, 
kecerdasan emosi, dan kecerdasan spiritual), sosial emosional 
(sikap dan perilaku serta agama), bahasa dan komunikasi yang 
khusus sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan 
anak.
5
 Sesuai dengan keunikannya inilah maka penyelenggaraan 
pendidikan untuk pengembangan motorik halus anak usia dini 
harus disesuaikan dengan tahap-tahap perkembangan yang dilalui 
oleh anak usia dini. Upaya penyelenggaraan PAUD bukan hanya 
dari sisi pendidikan saja, tetapi termasuk upaya dalam pemberian 
gizi dan kesehatan anak. 
Pendidikan pada anak usia dini tidak hanya sekedar belajar 
namun dengan cara belajar melalui bermain sehingga 
menciptakan aura dan lingkungan dimana anak dapat 
mengeksplorasi pengalaman yang memberikan kesempatan 
kepadanya untuk mengetahui dan memahami pengalaman belajar 
yang diperolehnya dari lingkungan, melalui cara mengamati, 
meniru dan bereksperimen yang berlangsung secara berulang-
ulang dan melibatkan seluruh potensi dan aspek perkembangan 
anak.
6
 Pendidikan pada tahap ini memfokuskan pada 
                                                          
5
 Mursid, Belajar dan Pembelajaran PAUD,… hlm. 14. 
6
 Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar PAUD, (Jakarta: Indeks, 
2011), hlm. 6. 
4 
perkembangan fisik, kecerdasan, emosional, dan sosial. Sesuai 
dengan pertumbuhan anak usia dini maka penyelenggaraan 
pendidikan bagi anak usia dini harus sesuai dengan tahap-tahap 
perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini. 
Menurut Elizabeth, perkembangan fisik sangat penting 
dipelajari, karena baik secara langsung maupun tidak langsung 
akan mempengaruhi perilaku anak sehari-hari.
7
 Secara langsung, 
perkembangan fisik anak akan menentukan keterampilan anak 
dalam bergerak. Secara tidak langsung, pertumbuhan dan 
perkembangan fisik akan mempengaruhi bagaimana anak itu 




Di dalam firman Allah perkembangan juga tertulis 
sebagaimana dalam QS Ar-Rum ayat 54 yang berbunyi sebagai 
berikut :  
ِي َخلََلُكْم ِنْن َضْعٍف ُثمه َجَعَل ِنْن َبْعِد َضْعٍف كُوهةً ُثمه  ُ اَّله ۞ اَّلله
ٍة َضْعًفا وََشيَْبًةۚ  ََيْلُُق َنا يََشاُءۖ  وَُهَو الَْعلِيُم الَْلِديرُ َجَعَل ِنْن   َبْعِد كُوه
 “Allah-lah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, 
kemudian Dia menjadikan (kamu) setelah keadaan lemah itu 
menjadi kuat, kemudian Dia menjadikan (kamu) setelah kuat itu 
lemah (kembali) dan beruban. Dia menciptakan apa yang Dia 
                                                          
7
 Elizabeth Hurlock, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga, 1996), 
hlm. 12. 
8
 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2014), hlm. 22. 
5 




Allah Ta‟ala memperingatkan tentang proses kejadian 
manusia dari satu keadaan kepada keadaan yang lain; asalnya 
adalah dari tanah, kemudian setetes air mani, kemudian air mani 
itu dijadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu dijadikan 
segumpal daging, dan segumpal daging itu dijadikan tulang 
belulang, lalu tulang belulang itu Allah bungkus dengan daging. 
Setelah itu Allah meniupkan ruh kedalamnya. Kemudian Allah 
mengeluarkannya dari perut seorang ibu dalam keadaan lemah, 
kecil, tak berdaya, lalu mulai berkembang sedikit demi sedikit 
hingga menjadi anak kecil, balight, dewasa, dan menjadi pemuda. 
Ini adalah proses dari lemah menjadi kuat. Setelah itu mulai 
melemah kembali menjadi tua, jompo, dan bau tanah, maka ini 
adalah proses dari kuat menjadi lemah. Sehingga saat itu ambisi, 
gerakan dan kekuatannya menjadi lemah, sifat-sifat nampak dan 
tidak nampak mulai berubah. Untuk itu, Allah Ta‟ala berfirman, 
“Kemudian Dia menjadikan (kamu) setelah keadaan lemah itu 
menjadi kuat, kemudian Dia menjadikan (kamu) setelah kuat itu 
menjadi lemah (kembali) dan beruban. Dia menciptakan apa 
yang Dia kehendaki,” [54] Maksudnya, Allah berbuat sesuai 
kehendak-Nya dan mengatur hamba-hamba-Nya sesuai dengan 
                                                          
9
 https://quran.kemenag.go.id/sura/30 diakses pada tanggal 28 Maret 
2020. 
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Selaras dengan QS. Ar-Rum ayat 54, Rasulullah SAW juga 
bersabda dalam sebuah hadits sebagai berikut: 
ٍِْه  ًَ هللاُ َعْىهُ قَاَل: قَاَل َرُسْوُل هللاِ َصهَّى هللاُ َعهَ ٌَْزةَ َرِض ًْ هَُز َعْه أَبِ
ٍِْف، َوَسهََّم : اَْنـُمْؤِمُه اْنقَـ ِع ٌٍْز َوأََحبُّ إِنَـى هللاِ ِمَه اْنـُمْؤِمِه انضَّ ِويُّ َخـ
ٍْـٌز ، اِْحـِزْص َعـهَـى َما ٌَـْىـفَـُعـَك َواْستَِعْه بِاهللِ َوََل  ًْ ُكـمٍّ َخـ َوفِـ
ًْ فََعْهُت َكاَن َكَذا َوَكـَذا ،  ّ ٌء فَـََل تَقُْم: نَْو أَوِـ ًْ تَـْعَجـْز ، َوإِْن أََصابََك َشـ
ٍْطَانِ   َونَـِكْه قُْم: قَـَدُر هللاِ َوَما َشاَء فََعَم، فَئِنَّ نَْو تَـْفـتَـُح َعَمَم انشَّ
“Dari Abu Hurairah RA, beliau berkata bahwa Rasullah SAW 
bersabda, Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allah 
SWT daripada mukmin yang lemah, dan pada keduanya ada 
kebaikan. Bersungguh-sungguhlah untuk mendapatkan apa yang 
bermanfaat bagimu dan mintalah pertolongan kepada Allah 
(dalam segala urusanmu) serta janganlah sekali-kali engkau 
merasa lemah. Apabila engkau tertimpa musibah, janganlah 
engkau berkata, Seandainya aku berbuat demikian, tentu tidak 
akan begini dan begitu, tetapi katakanlah, Ini telah ditakdirkan 
Allah dan Allah berbuat apa saja yang Dia kehendaki, karena 




Aspek perkembangan anak khususnya perkembangan fisik 
motorik sangat penting untuk melatih koordinasi gerakan yang 
melibatkan bagian-bagian tubuh. Aspek perkembangan motorik 
dibedakan menjadi dua yaitu motorik kasar dan motorik halus. 
Motorik kasar menekankan pada koordinasi tubuh pada gerakan 
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otot-otot besar seperti merangkak, merayap, memanjat, berlari, 
berjinjit, meluncur, melempar dan menangkap. Perkembangan 
motorik kasar diperlukan untuk keterampilan menggerakkan dan 
menyeimbangkan tubuh. Sedangkan motorik halus menekankan 
koordinasi otot tangan atau kelenturan tangan. Perkembangan 
motorik halus meliputi perkembangan otot halus dan fungsinya. 
Otot ini berfungsi untuk melakukan gerakan-gerakan bagian 
tubuh yang lebih spesifik, seperti menulis, melipat, 
mengancingkan baju, menggambar dan memegang sesuatu objek 
dengan menggunakan jari tangan.  
Perkembangan motorik kasar anak akan berkembang 
sesuai dengan tingkat usia anak (age appropriateness). Orang 
dewasa tidak perlu melakukan bantuan terhadap kekuatan otot 
besar anak. Jika anak telah matang, maka dengan sendirinya anak 
akan melakukan gerakan yang sudah waktunya untuk dilakukan. 
Misalnya, seorang anak usia 6 bulan belum siap duduk sendiri, 
maka orang dewasa tidak perlu memaksakan dia duduk di sebuah 
kursi.
12
 Berbeda halnya dengan motorik kasar, motorik halus 
pada usia 4 tahun koordinasi gerakan motorik halusnya sangat 
berkembang bahkan hampir sempurna. Walaupun demikian anak 
usia ini masih mengalami kesulitan dalam menyusun balok-balok 
menjadi sebuah bangunan. Oleh karena itu, diperlukan stimulasi 
pengembangan agar aspek motorik kasar dan halus dapat 
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berkembang secara seimbang sehingga anak tidak hanya mampu 
berlari, melompat, menendang tetapi keterampilan motorik halus 
seperti menulis dan menggambar juga terasah.
13
 
Salah satu unsur kemampuan motorik halus yang sangat 
penting untuk dikembangkan yaitu keterampilan dalam 
menggunakan jari tangan. Menurut Sumantri perkembangan 
motorik halus sangat penting untuk mendukung pengembangan 
kognitif, sosial, dan emosional anak melalui kegiatan bermain. 
Selain itu, pengembangan motorik halus akan berpengaruh pada 
kesiapan anak dalam menulis.
14
 
Berbagai pengalaman belajar yang diperoleh sejak usia 
dini tidak akan pernah bisa diganti oleh pengalaman-pengalaman 
berikutnya, dan berbagai pengalaman belajar ini juga dapat 
menjadi pengalaman yang takkan terlupakan bagi anak 
(unfogetable memories) hingga ia dewasa bahkan hingga lanjut 
usia. Berbagai pengalaman belajar tersebut sudah barang tentu 




Pengalaman belajar melalui cooking class ini diharapkan 
akan berkesan di benak anak-anak dan terkenang di memori anak 
hingga ia dewasa kelak. Dalam pengalaman belajar ini, anak 
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tidak akan sadar bahwa dirinya sebenarnya sedang mengikuti 
sebuah pembelajaran, karena melalui masak-memasak inilah anak 
seperti bermain begitu saja tanpa terbebani dengan suatu materi. 
Kenyataannya melalui cooking class inilah, guru maupun orang 
tua dapat menyelipkan berbagai macam muatan materi di 
dalamnya. Seperti menghitung jumlah buah, mengenal warna, 
mengenal rasa, mengenal macam-macam makanan sehat, dan 
tidak itu saja anak juga dapat meningkatkan keterampilan 
berbahasanya, komunikasi selama proses memasak inilah yang 
dapat menjadi stimulus bagi anak. Mulai dari mendengarkan guru 
menjelaskan apa saja bahan yang digunakan, cara mengolahnya, 
dan lain-lain. Selain menstimulasi kemahiran berbahasa, cooking 
class juga mengasah keterampilan motorik anak, terlebih motorik 
halusnya. Karena dalam kegiatan cooking class anak akan belajar 
untuk mengambil berbagai macam bahan makanan, memotong-
motongnya, mengaduk masakan, dan sebagainya. Motorik halus 
anak sangat terlatih dalam kegiatan cooking/memasak, karena 
pada kegiatan cooking selalu melibatkan koordinasi mata dan 
otot tangan anak. 
Berbagai macam manfaat yang dapat diperoleh dari 
diadakannya cooking class pra sekolah ialah anak mengetahui 
dan dapat membedakan makanan yang sehat dan makanan aman 
untuk dikonsumsi, maka diharapkan anak tidak akan jajan 
sembarangan. Lebih menghargai sebuah masakan, karena anak 
mengetahui dan ikut andil dalam proses pembuatannya, maka 
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anak akan lebih menghargai makanan. Mengetahui berbagai 
macam bentuk-bentuk. 
Dengan begitu banyaknya manfaat yang didapat dari 
kegiatan cooking class ini, tak ada lagi alasan untuk tidak 
mengajarkan memasak untuk anak, namun di Indonesia memang 
masih banyak orang tua yang enggan mengajarkan memasak 
untuk anak, apalagi membiarkan mereka di dapur dan ikut 
memasak bersama. Ketika anak melakukan kesalahan, jangan 
lantas memarahi mereka, karena merasa „direcoki‟, karena 
dengan mengajarkan dan mengarahkan mereka dalam kegiatan 
memasak untuk anak, justru akan dapat membuat mereka mandiri 
dan mahir memasak sehingga bisa berguna setelah mereka 
dewasa. 
Berdasarkan hasil pengamatan, anak-anak kelompok B di 
TK An-Nur Rowosari Meteseh Boja masih menemui hambatan 
dalam kemampuan motorik halus. Sebagian besar siswa kurang 
terampil dalam menggunakan jari-jemari tangan, kurangnya 
konsentrasi, koordinasi mata dengan tangan, serta ketelitian dan 
kesabaran dalam mengerjakan tugas yang berhubungan dengan 
motorik halus, terutama ketika siswa harus memfokuskan 
pandangannya ke objek-objek yang kecil ukurannya, (seperti 
menggunting sesuai pola, saat menempel pola gambar, dan kolase 
masih banyak yang mengalami kesusahan). Hal ini disebabkan 
kurangnya stimulasi yang tepat dalam mengembangkan motorik 
halus anak. Stimulasi yang diberikan guru kepada anak dalam 
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melaksanakan kegiatan yang berhubungan dengan motorik halus 
juga belum maksimal, terlebih pada kegiatan cooking class yang 
hanya diadakan setahun sekali pada puncak tema yang selalu 
berbeda-beda. Sangat disayangkan, karena pada kegiatan inilah 
hampir sebagian besar anak menikmati kegiatan ini. Anak terjun 
langsung mengolah bahan makanan hingga matang dan 
memakannya bersama-sama. Banyak sekali hal-hal yang dapat 
dikembangkan selama kegiatan ini berlangsung, sehingga 
diharapkan tidak hanya mampu merangsang motorik halus secara 
optimal, namun aspek-aspek lainnya juga ikut terstimulasi 
dengan adanya kegiatan ini. 
Jadi kegiatan cooking class sangat penting diberikan 
kepada anak, dan tentu saja sesuai dengan tingkatan usia dan 
keahliannya. Sangat berbahaya apabila pada usia 5-6 tahun 
motorik halus anak tidak terstimulus dengan baik, akan 
berpengaruh pada kesiapan anak dalam menulis. Solusi yang 
diberikan oleh penulis untuk mengatasi masalah yang terdapat di 
TK An-Nur adalah dengan memberikan variasi kegiatan cooking 
class menggunakan berbagai macam masakan yang membuat 
anak tertarik dan antusias dalam membuatnya. Masakan yang 
digunakan untuk cooking class adalah membuat salad buah dan 
pizza. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka rumusan 
masalah pada penelitian ini adalah: Bagaimana Implementasi 
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Pengembangan Keterampilan Motorik Halus Melalui Kegiatan 
Cooking Class Pada Anak Kelompok B TK An-Nur Rowosari 
Meteseh Boja Tahun 2019?”. 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, 
maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana pengembangan keterampilan motorik halus 
melalui kegiatan cooking class pada anak kelompok B TK 
An-Nur Rowosari Meteseh. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Bagi anak 
Kegiatan cooking class yang menarik minat anak akan 
mempermudah anak menyerap manfaat yang diberikan di 
dalam kegiatan tersebut, terutama untuk melatih 
pengembangan aspek motorik halus anak, hal ini sangat 
bermanfaat untuk kesiapan anak dalam menulis. 
b. Bagi pendidik 
Dapat memotivasi para pendidik TK agar selalu berusaha 
menggunakan kegiatan yang menarik dan menyenangkan 
seperti kegiatan memasak agar anak senang dalam 
kegiatan belajar. Menjadi salah satu alternatif variasi 
makanan dalam kegiatan cooking class sehingga akan 
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memotivasi anak untuk mengikuti kegiatan hingga 
selesai. 
c. Bagi kepala sekolah 
Sebagai informasi untuk kepala sekolah lebih bisa 
mengatur semua guru kelas maupun pendamping yang 
ada di TK supaya anak yang motorik halusnya kurang 
berkembang lebih mendapat perhatian oleh guru kelas. 
d. Bagi peneliti 
Memberikan pengalaman yang sangat berharga sebagai 
calon guru serta dapat menambah wawasan sebagai 
bahan penelitian bagi peneliti. 
e. Bagi peneliti lain 
Dapat digunakan sebagai referensi tentang kegiatan 
cooking class untuk mengembangkan kemampuan 




PENGEMBANGAN KETERAMPILAN MOTORIK HALUS 
MELALUI KEGIATAN COOKING CLASS 
 
A. Pengembangan Motorik Halus 
1. Pengertian Pengembangan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 




Sedangkan menurut Sumantri, pengembangan 
keterampilan motorik halus adalah suatu upaya untuk 
memberikan perlakuan tertentu secara sistematis dalam 
kegiatan yang memperlihatkan interaksi antara kematangan 
makhluk dengan lingkungannya pada masa anak usia dini.
2
 
Perkembangan dan pengembangan pada diri 
seseorang berlangsung sepanjang hidupnya. Konsekuensinya 
adalah perkembangan pada manusia berlangsung dalam 
berbagai fase secara berurutan. Fase-fase pada perkembangan 
tersebut antara lain: 
a. Fase pranatal (saat dalam kandungan), yaitu waktu yang 
terletak antara masa pembuahan dan masa kelahiran. 
Pada saat ini terjadi pertumbuhan yang luar biasa dari 
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satu sel menjadi satu organisme yang lengkap dengan 
otak dan kemampuan berperilaku, dihasilkan dlam 
kurang lebih sembilan bulan. 
b. Fase bayi, yaitu saat perkembangan yang berlangsung 
sejak lahir hingga 18 atau 24 bulan. Masa ini adalah 
masa yang sangat tergantung pada orang tua. Banyak 
sekali kegiatan-kegiatan psikologis yang baru 
dimulainya, seperti bahasa, koordinasi sensori motor 
serta sosial. 
c. Fase kanak-kanak awal, yaitu fase perkembangan yang 
berlangsung sejak akhir masa bayi hingga 5 atau 6 tahun. 
Fase ini disebut juga dengan fase pra-sekolah. Selama 
fase ini anak lebih banyak menghabiskan waktunya 
untuk bermain. Kemampuannya dalam bermain dapat 
mempengaruhi perkembangannya.  
d. Fase kanak-kanak tengah dan akhir, yaitu fase 
perkembangan yang berlangsung sejak umur 6 hingga 12 
tahun. Ini sama dengan masa usia sekolah dasar. Anak-
anak pada fase ini mulai terampil membaca, menulis, 
dan berhitung (calistung). 
e. Fase remaja, yaitu masa perkembangan yang merupakan 
transisi dari masa kanak-kanak ke masa dewasa awal, 
yang dimulai kira-kira umur 12 hingga 22 tahun.
3
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Setiap terjadi perkembangan fisik pada anak, secara 
otomatis pula akan terjadi perkembangan motoriknya, baik 
itu motorik kasar maupun motorik halus. Menurut Elizabeth, 
perkembangan fisik sangat penting untuk dipelajari, karena 
baik secara langsung maupun tidak langsung akan 
mempengaruhi perilaku anak sehari-hari.
4
 Begitu pentingnya 
perkembangan motorik anak usia dini, maka jenis kegiatan 
untuk pengembangan, alat permainan, dan kegiatan 




Motorik kasar (gross motor skill), yaitu segala 
keterampilan anak dalam menggerakkan dan 
menyeimbangkan tubuhnya. Bisa juga diartikan sebagai 
gerakan-gerakan seorang anak yang masih sederhana, seperti 
melompat dan berlari. Sedangkan motorik halus (fine motor 
skill), yaitu suatu keterampilan yang memerlukan 
kemampuan untuk mengontrol otot-otot kecil/halus untuk 
mencapai pelaksanaan keterampilan yang berhasil. Dengan 
kata lain, motorik halus ini gerakan-gerakannya lebih spesifik 
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Perkembangan motorik anak berkembang sesuai 
dengan waktu atau jadwal alaminya. Selain itu, pentingnya 
pemberian stimulus, rangsangan atau pengalaman kepada 
anak bisa juga menjadi pemicu perkembangan setiap aspek 
seorang anak. Karena semakin anak diberikan suatu 




Perkembangan fisik motorik sangat berperan penting 
bagi seorang anak. Selain melatih kelincahan dan kecekatan, 
juga dapat memberikan motivasi kepada anak dalam 
berinteraksi dengan lingkungannya. Bahkan, bila difungsikan 
dengan baik perkembangan fisik motorik ini mampu 
meningkatkan kecerdasan seorang anak. Untuk itu, 
perkembangan ini tidak boleh dikesampingkan. Sebisa 
mungkin orang tua atau pendidik merespons dan memberikan 
waktu atau kesempatan kepada sang anak untuk melakukan 
berbagai gerakan yang dapat membantu dalam 
mengembangkan fisik motoriknya. Disinilah peran orang tua 
dan pendidik dapat ditunjukkan melalui pemberian motivasi, 
bimbingan, berbagai macam latihan-latihan gerakan 
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2. Hakikat Keterampilan Motorik Halus 
a. Pengertian dan Aspek Keterampilan Motorik Halus 
Keterampilan motorik halus adalah gerakan yang 
melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu dan dilakukan 
oleh otot-otot kecil (halus) serta memerlukan koordinasi 
yang cermat, gerakan ini tidak banyak memerlukan 
tenaga, namun hanya memerlukan koordinasi mata dan 
tangan yang cermat. 
Kemampuan motorik halus bisa dikembangkan 
dengan cara anak-anak menggali pasir dan tanah, 
menuangkan air, mengambil dan mengumpulkan batu-
batu, dedaunan atau benda-benda kecil lainnya dan 
bermain permainan di luar ruangan seperti kelereng.
9
 
Kemampuan motorik dapat berkembang secara 
alami tanpa dilatih karena adanya pengaruh pertumbuhan 
dan kematangan anak. Pertumbuhan kematangan itu 
hanya meningkatkan keterampilan motorik sampai batas 
minimal saja, sehingga penting adanya stimulasi agar 
perkembangan motorik tersebut dapat berkembang secara 
maksimal. Contoh sederhana adalah keterampilan 
memegang pensil. Tanpa berlatih kemampuan anak 
memegang pensil tetap akan berkembang. Namun, perlu 
dipertanyakan seberapa jauh tingkat keterampilan itu 
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dapat berkembang jika tidak dilatih secara khusus sesuai 
dengan tujuan dan fungsinya. Pengembangan motorik 
halus ini merupakan modal dasar anak untuk menulis, 




Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
perkembangan motorik halus adalah penggunaan 
sekelompok otot-otot kecil. Seperti jari-jari jemari dan 
tangan yang membutuhkan kecermatan serta koordinasi 
mata dan tangan untuk mengontrol dalam mencapai 
pelaksanaan keterampilan. Contoh keterampilan yang 
dimiliki anak usia 5-6 tahun yaitu menulis, menggambar, 
menggunting, membentuk, menjiplak bentuk. 
Kemampuan motorik halus mengembangkan 
kemampuan anak dalam menggunakan jari-jarinya, 
khususnya ibu jari dan jari telunjuk. Kemampuan ini 
sebagai berikut. 
1) Menggenggam (Grasping) 
Kemampuan menggenggam pada anak meliputi 
palmer grasping dan pincer grasping. 
a) Palmer grasping 
Anak menggenggam suatu benda dengan 
menggunakan telapak tangan. Biasanya anak 
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yang berusia di bawah 1,5 tahun lebih cenderung 
menggunakan genggaman ini. Anak merasa 
lebih mudah dan sederhana dengan memegang 
benda menggunakan telapak tangan. Kadang 
kita bisa mengamati anak memungut kismis, 
tetapi kemudian sering diacak-acak memakai 
telapak tangan. Hal ini disebabkan motorik halus 
yang belum berkembang dengan baik. Maka, 
anak perlu mendapatkan alat-alat yang lebih 
besar untuk melatih motorik halusnya. Jangan 
memberi crayon/kuas kecil pada anak usia 1,5-2 
tahun, tetapi gunakan yang lebih besar. Ketika 
memberikan piring, gunakan piring yang lebih 
cekung dan sendok yang lebih panjang dan kecil 
sehingga ketika anak mengambil sesuatu dari 
piringnya, ada penahan pada dinding piring. 
b) Pincer grasping 
Perkembangan motorik halus yang semakin baik 
akan mendorong anak untuk dapat memegang 
tidak dengan telapak tangan lagi, tetapi dengan 
menggunakan jari-jarinya (menjepit). Ketika 
anak sedang makan, cara memegang sendoknya 
pun akan lebih baik lagi, menyerupai cara orang 
dewasa memegang, bahkan pada masa ini anak 
sudah dapat diajari untuk makan menggunakan 
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tangannya dan juga memegang crayon maupun 
pensil dengan jari. Coretan-coretan anak akan 
makin bermakna seiring dengan perkembangan 
kemampuan motorik halus dan kognitifnya. 
2) Memegang 
Anak usia dini dapat memegang benda-benda besar 
maupun benda-benda kecil. Hal ini disebabkan, 
semakin tinggi kemampuan motorik halus anak, ia 
semakin mampu memegang benda-benda yang 
lebih kecil. 
3) Merobek 
Keterampilan merobek dapat dilakukan dengan 
menggunakan kedua tangan sepenuhnya maupun 
menggunakan dua jari (ibu jari dan telunjuk). 
4) Menggunting 
Motorik halus anak akan makin kuat dengan 
banyak berlatih menggunting. Gerakan 
menggunting dari yang paling sederhana akan terus 
diikuti dengan guntingan yang makin kompleks 
ketika motorik halus anak semakin kuat. 
Sementara itu, koordinasi antara mata dengan 





1) Kemampuan menolong diri sendiri (self help skill) 
Kemampuan ini misalnya: Mencuci tangan, 
menyisir rambut, menggosok gigi, memakai 
pakaian, makan dan minum sendiri. 
2) Kemampuan untuk pembelajaran 
Koordinasi antara tangan dengan mata dapat dilatih 
dengan banyak melakukan aktivitas misalnya: 
Membuka bungkus permen, membawa gelas berisi 
air tanpa tumpah, membawa bola di atas piring 
tanpa jatuh, mengupas buah, meronce, 
menganyam, menjahit, melipat, menggunting, 
mewarnai, menggambar, dan menulis, menumpuk 
mainan. 
Pada dasarnya, setiap aktivitas yang dilakukan oleh 
anak usia dini melibatkan koordinasi tangan dan mata, 
juga gerakan motorik kasar dan halus. Makin banyak 
gerakan yang dilakukan anak, makin banyak pula 
koordinasi yang diperlukannya. Oleh karena itu, orang 
tua dan guru PAUD perlu memberikan banyak kegiatan 
yang menunjang motorik kasar dan halus anak usia dini 
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b. Tujuan dan Fungsi Pengembangan  Motorik Halus 
Tujuan dan fungsi pengembangan adalah upaya 
dalam meningkatkan penguasaan keterampilan yang 
tergambar dalam kemampuan menyelesaikan tugas 
motorik tertentu. Kualitas motorik terlihat dari seberapa 
jauh anak tersebut mampu menampilkan tugas motorik 
yang diberikan dengan tingkat keberhasilan tertentu. Jika 
tingkat keberhasilan dalam melaksanakan tugas motorik 




Adapun tujuan dari pengembangan motorik halus 
pada anak usia dini ini adalah: 
1) Mampu memfungsikan otot-otot kecil seperti 
gerakan tangan. 
2) Mampu mengkoordinasikan kecepatan tangan 
dengan mata. 
3) Mampu mengendalikan emosi. 
Sedangkan fungsi dari pengembangan motorik 
halus adalah: 
1) Untuk mengembangkan keterampilan gerak kedua 
tangan. 
2) Untuk mengembangkan koordinasi kecepatan tangan 
dengan gerakan mata. 
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3) Untuk melatih penguasaan emosi. 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motorik Halus 
Ada lima faktor yang mempengaruhi 
perkembangan fisik motorik pada anak usia dini, antara 
lain: 
1) Faktor makanan  
Pemberian makanan yang bergizi oleh orang tua 
kepada anak usia dini sangat penting untuk 
memberikan energi pada anak yang sangat aktif di 
usia dini. Pemberian gizi atau nutrisi yang cukup 
dapat merangsang pertumbuhan dan perkembangan 
organ-organ tubuh manusia. Mengingat akan adanya 
pengaruh pemberian makanan yang bergizi terhadap 
perkembangan fisik manusia.   
2) Faktor Pemberian Stimulus 
Pemberian stimulasi seperti dengan mengajak 
anak untuk melakukan kegiatan bermain, khususnya 
kegiatan bermain yang melibatkan gerak fisik anak 
usia dini juga sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan fisik-motorik mereka. Kegiatan 
bermain yang melibatkan keterampilan motorik jika 
dilakukan secara rutin ataupun berulang-ulang dapat 




3) Kesiapan Fisik 
Pada usia 0-2 tahun perkembangan 
keterampilan motorik kasar dan motorik halus 
seorang anak terlihat dengan pesat dan luar biasa. 
Tadinya seorang bayi tidak berdaya dan tidak 
mampu mengendalikan gerakannya. Dalam waktu 
12 bulan mereka mengembangkan keterampilan 
fisik-motorik yang luar biasa. Kuncinya terletak 
pada kematangan fisik dan syaraf-syarafnya. 
4) Faktor Jenis Kelamin 
Faktor jenis kelamin juga tidak dapat 
diabaikan pengaruhnya dalam perkembangan fisik-
motorik anak usia dini. Jika kita perhatikan dengan 
seksama, anak perempuan lebih suka melakukan 
aktivitas yang melibatkan motorik halusnya 
sedangkan anak laki-laki cenderung suka melakukan 
aktivitas yang melibatkan keterampilan motorik 
kasarnya dan tentu saja hal itu dapat mempengaruhi 
perkembangan fisik-motorik mereka. 
5) Faktor Budaya 
Budaya masyarakat kita yang patriarki juga 
ikut berpengaruh dalam perkembangan fisik-motorik 
anak. Pada masa anak usia dini, faktor budaya yang 
patriarki menjadikan anak laki-laki bermain dengan 
anak laki-laki lainnya dengan melakukan kegiatan 
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yang sesuai dengan budaya mereka. Mereka 
didorong untuk melakukan berbagai kegiatan 
bermain dan dilarang untuk melakukan kegiatan 
bermain yang lazim dilakukan oleh anak perempuan, 




d. Stimulasi Pengembangan Motorik Halus 
Kemampuan motorik halus anak dapat 
berkembang meskipun tidak memperoleh stimulasi, 
tetapi perkembangan atau kemampuan yang dicapai anak 
tidak dapat maksimal atau hanya mencapai pada batas 
minimal yang ada. Stimulasi yang dapat diberikan untuk 
anak usia 4-5 tahun melalui kegiatan cooking class 
dengan tujuan untuk mengembangkan motorik halusnya. 
Dapat dilakukan dengan beberapa kegiatan yang 
membutuhkan ketelitian, kecermatan, serta kesabaran 
untuk melakukannya. Keberhasilan pengembangan 
motorik halus juga dipengaruhi oleh tersedianya alat 
permainan dan kesempatan yang diberikan kepada anak 
untuk melatih berbagai gerakan.
14
 Berikut ini merupakan 
beberapa contoh kegiatan cooking class yang dapat 
dilakukan untuk mengembangkan kemampuan motorik 
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halus anak yaitu mengaduk adonan, memotong bahan 
masakan, meremas adonan, menggulung adonan, 
menekan atau mencetak adonan. 
Berikut ini contoh berbagai kegiatan yang dapat 
mengembangkan kemampuan motorik halus anak: 
1) Sediakan kuas kue, sendok besar, dan pasir untuk 
anak. Ajak mereka menggunakan kuas untuk 
menyapu pasir ke dalam sendok besar dan 
membuangnya ke dalam sebuah wadah. 
2) Kupas kacang polong atau kacang tanah. Keduanya 
melatih otot-otot kecil. Buatlah selai kacang atau sup 
kacang polong sesudahnya. 
3) Cobalah makan dengan sumpit. Hal ini bisa menjadi 
pengalaman menantang bagi seluruh keluarga. 
4) Panggang roti dan ajak anak membantu menguleni 
adonannya. 
5) Ajak anak membantu menyiapkan kudapan dan 
makanan utama. Mereka bisa mengupas kentang atau 
wortel, mengupas kacang polong, mencabik selada, 
mencuci buah dan sayuran, memotong-motong 
sayuran (sediakan pisau plastik untuk anak kecil), dan 
membantu menakar. Bersih-bersih setelah makan, 
menyediakan kesempatan bagus untuk melatih jari-
27 
jemari ketika menggunakan spons saat membersihkan 
meja atau mencuci piring.
15
 
Mengingat pentingnya melakukan kegiatan 
pengembangan dari motorik halus maka solusi yang akan 
dilakukan yaitu melalui kegiatan memasak meliputi 
mengaduk adonan, memotong bahan masakan, meremas 
adonan, menggulung adonan, menekan atau mencetak 
adonan. Melalui beberapa kegiatan tersebut antara 
kegiatan yang satu dengan kegiatan yang lain saling 
melengkapi untuk tujuan yang sama yaitu melatih 
keterampilan mtorik halus anak. Apabila salah satu 
diantara beberapa kegiatan untuk mengembangkan 
kemampuan motorik halus tersebut tidak dapat terlaksana 
secara maksimal, maka akan mempengaruhi tujuan dari 
penerapan kegiatan untuk mengembangkan motorik halus 
yang lain. Diharapkan melalui kegiatan memasak untuk 
anak ini akan mampu menarik minat anak untuk 
mengikuti kegiatan belajar dan daya ingat anak akan 
meningkat, dan diharapkan ada peningkatan dalam 
keterampilan motorik halus. Sehingga sangat penting 
untuk mengemas kegiatan cooking class agar lebih 
bervariasi dan menarik sehingga menimbulkan 
antusiasme anak. 
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e. Tingkat Pencapaian Perkembangan Motorik Halus Anak 
Usia 5-6 Tahun 
Menurut peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 
tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini 
mengungkapkan tentang tingkat pencapaian 
perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun, 
sebagai berikut: 
Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 
Lingkup 
Perkembangan 
Usia 5-6 Tahun 
Motorik Halus 1. Membuat garis vertikal, horizontal, 
lengkung kiri/kanan, miring 
kiri/kanan, dan lingkaran 
2. Menjiplak bentuk 
3. Mengoordinasikan mata dan tangan 
untuk melakukan gerakan yang rumit 
4. Melakukan gerakan manipulatif 
untuk menghasilkan suatu bentuk 
dengan menggunakan berbagai media 
5. Mengekspresikan diri dengan 




6. Mengkoordinasikan jari-jari tangan 
dengan mata dalam melakukan 
gerakan yang lebih rumit dengan baik 
7. Memasang dan melepas kancing baju 
8. Mengekspresikan diri melalui 
kegiatan seni (menggambar, melukis, 
menari, dan lainnya) 
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10. Menggambar dan menulis 
11. Menggunting 
12. Menempel gambar dengan tepat 
13. Menyimpulkan tali sepatu 
14. Menyikat gigi tanpa bantuan18 
 
3. Pengembangan Motorik Halus 
Gerakan otot kasar lebih dahulu berkembang sebelum 
gerakan otot halus. Pengendalian otot kepala dan lengan 
lebih dahulu berkembang dari pengendalian otot kaki. 
Demikian pula, anak-anak lebih dahulu mampu 
mengendalikan otot lengan dan baru kemudian otot tangan 




Seorang anak sudah dapat melihat sejak lahir, telah 
dapat berkomunikasi sejak lahir dengan cara menangis, 
ekspresi muka dan gerakan-gerakan. Oleh karena itu, sejak 
lahir sebaiknya para orang tua diberi pengetahuan atau 
keterampilan untuk mengembangkan perkembangan anak.
20
 
Macam-macam Pengembangan Keterampilan Motorik Halus 
Anak Usia 5-6 Tahun : 
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a. Menempel. 
Disediakan beberapa pola gambar dan kertas yang 
dipotong kecil-kecil, diharapkan anak akan 
menempelkan potongan-potongan kertas tersebut 
mengikuti pola. 
b. Mengerjakan puzzle (menyusun potongan-potongan 
gambar). 
Disediakan puzzle (potongan-potongan gambar), 
diharapkan anak akan menyusun potongan-potongan 
tersebut menjadi gambar yang utuh. 
c. Mencoblos kertas dengan pensil atau spidol. 
Menyediakan alat berbentuk jarum (aman untuk anak), 
benang, dan media yang akan dijahit, diharapkan anak 
akan menjahit benang ke media secara sederhana. 
d. Makin terampil menggunakan jari tangan. 
Disediakan kertas warna, kertas bergambar, dan lem, 
diharapkan anak akan mengisi gambar atau pola 
sederhana dengan sobekan kertas warna tersebut. 
e. Mengancingkan kancing baju. 
Anak diminta membuka kancing baju dan 
mengancingkannya kembali sehingga semua kancing 





f. Menarik garis lurus, lengkung, miring. 
Disediakan kertas yang terdiri dari titik-titik, diharapkan 
anak akan menarik garis secara lurus, melengkung, dan 
miring. 
g. Melipat kertas. 
Disediakan berbagai macam kertas warna, diharapkan 
anak mampu melipat kertas secara sederhana.
21
 
h. Cooking class 
Disediakan berbagai macam bahan masakan dan 
beraneka macam peralatan memasak, diharapkan anak 
mampu melakukan kegiatan memasak secara sederhana. 
B. Kegiatan Cooking Class 
1. Pengertian Cooking Class 
Kegiatan cooking class atau kelas memasak adalah 
salah satu kegiatan menyenangkan yang secara langsung 
melibatkan anak untuk bergerak dan berkreasi dengan 
menggunakan jari-jari tangan mereka. Menurut Pramita, 
cooking class merupakan wahana yang tepat untuk anak TK 
yang mampu menumbuhkan dan meningkatkan pengalaman 
belajar anak secara langsung. Pada saat yang sama, aktivitas 
ini mampu membangun kreativitas anak, mengenalkan 
bahan makanan, mengolah makanan, perpaduan warna, 
bahkan melatih motorik halus anak, melalui gerakan 
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memotong, meremas, membentu dan mencetak.
22
 Permainan 
memasak merupakan kegiatan untuk mengembangkan 
keterampilan memasak dan cara pembuatannya dengan 
menggunakan bahan-bahan yang sesungguhnya dan hasilnya 
dapat dinikmati langsung oleh anak. Beberapa contoh dari 
kegiatan cooking class menyeduh susu, teh, atau sirup, 
membuat jus, memasak nasi, merebus sayur-sayuran dan 
lain-lain. 
Masak adalah kegiatan rutin yang dilakukan ibu 
dirumah, dalam kegiatan ini sangat memungkinkan untuk 
ikut melibatkan anak di dalamnya. Membiasakan anak-anak 
sedari kecil untuk aktif di dapur, membuat mereka bisa 
mengekspresikan makanan enak, mandiri di dapur kelas, 
memiliki ikatan emosi dengan orang tua yang akan menjadi 
bekal memori manis seumur hidup, melatih kepekaan panca 
indera, melatih kreativitas, dan belajar menghargai waktu. 
Latih mereka untuk tahu apa yang mereka makan dan 
bagaimana makanan tersebut dibuat, sejak mereka tertarik 
pada makanan, bisa dimulai sejak Sekolah Taman Kanak-
kanak. 
2. Tahapan/Langkah-langkah Cooking Class 
Melalui tahapan pelaksanaan kegiatan cooking class 
ini diharapkan tujuan kegiatan pengembangan dapat 
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berlangsung secara lebih tepat dan terarahaman, 
menyenangkan sesuai dengan kebutuhan anak sehingga 
proses pengembangan dapat berlangsung lebih optimal. 
a. Perencanaan 
Rencana pelaksanaan pembelajaran PAUD adalah 
merupakan kurikulum operasional yang dijadikan acuan 
bagi guru untuk mengelola kegiatan bermain untuk 
mendukung anak dalam proses belajar. 
Menurut Soemiarti, kurikulum adalah suatu 
perencanaan pengalaman belajar secara tertulis. 
Kurikulum adalah suatu usaha/kegiatan sekolah untuk 
merangsang anak supaya belajar dalam rangka 
pengembangan seluruh aspek yang ada pada dirinya, 
baik di dalam maupun di luar kelas serta lingkungannya. 
Dari batasan ini dapat dikemukakan bahwa semua upaya 
yang akan dilakukan dalam rangka pengembangan anak 
tertuang dalam kurikulum.  Ini berarti dari kurikulum 
dapat diketahui gambaran pengalaman belajar apa yang 
akan diperoleh anak. 
b. Pelaksanaan 
Pada pelaksanaan pembelajaran PAUD, guru harus 
tahu dengan jelas kegiatan pelaksanaan program yang 
akan dilakukan dalam pelaksanaan program. 
Kemampuan apa yang akan dimiliki anak dari kegiatan 
tersebut. Pendekatan pembelajaran pada anak-anak 
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termasuk kegiatan cooking class dilakukan pada 
pedoman program kegiatan yang telah disusun sehingga 
pembiasaan dan kemampuan dasar yang ada pada anak 
dapat dikembangkan dengan sebaik-baiknya dan 
optimal. 
Kegiatan cooking class pada hakikatnya dapat 
ditanamkan pada usia dini, dengan penerapan yang 
sesuai dengan tingkat usia anak. Selain itu, pemahaman 
anak mengenai memasak akan lebih berfungsi jika 
dikembangkan dengan seksama melalui kegiatan 




Kegiatan evaluasi merupakan suatu kesempatan 
untuk merefleksikan pengalaman anak serta sebagai alat 
untuk mengetahui kemajuan proses maupun hasil belajar 
yang dicapai oleh anak. 
1) Observasi 
Observasi adalah cara mengumpulkan data 
penilaian yang pengisiannya berdasarkan 
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2) Catatan anekdot 
Catatan anekdot atau “anecdotal record” 
adalah kumpulan catatan tentang sikap dan perilaku 
anak yang khusus, baik yang positif maupun yang 
negatif. Kedua perilaku tersebut apabila muncul 
pada anak saat mengikuti kegiatan cooking class, 
harus dicatat oleh guru. Hal ini akan sangat berguna 
bagi pembinaan anak, dan penentuan keputusan 
serta layanan khusus lainnya.
24
 
3. Langkah-langkah kegiatan cooking class yang dapat 
dilakukan bersama anak 
a. Menyiapkan bahan-bahan masakan 
Ajak anak untuk ikut serta dalam menyiapkan apa 
saja bahan yang dibutuhkan dalam membuat suatu 
masakan yang akan dimasak. Sebutkan apa saja nama 
dari bahan-bahan tersebut, agar pengetahuan anak 
berkembang. 
b. Menyiapkan peralatan memasak 
Tidak perlu menyiapkan perlengkapan segunung 
untuk menghasilkan masakan yang yummy. Masakan 
sederhana yang dapat diciptakan bersama anak dan dapat 
mengikut sertakan anak dalam proses pembuatannya, hal 
inilah yang menjadi titik poin dalam kegiatan cooking 
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class bagi anak. Peralatan memasak sederhana yang bisa 
digunakan anak dengan mudah sebagai berikut: 
c. Spatula plastik 
Spatula plastik/silikon sangat berguna, mulai 
untuk menumis sampai mengaduk adonan kue. Ajak 
anak-anak untuk memilih warna dan motif spatula yang 
mereka suka untuk menambah antusiasme mereka di 
dapur sekaligus melatih rasa tanggung jawab mereka. 
d. Parutan keju 
Parutan keju sangat terasa manfaatnya saat di 
dapur. Tidak hanya untuk keju, tapi juga berguna untuk 
memarut sayuran seperti wortel. Bahkan juga bisa 
digunakan untuk memarut coklat yang dapat dijadikan 
garnish. Cari parutan keju yang bergagang kokoh supaya 
aman dipakai anak-anak. 
e. Gelas ukur/timbangan 
Menggunakan gelas ukur atau timbangan 
merupakan cara mudah untuk menghitung jumlah bahan 
sesuai kebutuhan yang akan digunakan. Cara ini 
mempermudah anak-anak untuk ikut dalam proses 
menyiapkan bahan-bahan masakan. Kemampuan anak 
dalam mengenal angka-angka dan juga penjumlahan 




f. Mengajak anak mencuci tangan terlebih dahulu 
Sebelum memulai kegiatan memasaknya anak 
diminta untuk mencuci tangannya sekaligus mencuci 
bahan-bahan masakan seperti sayur, buah dll. Ajarkan 
pada anak bahwa ditangan penuh dengan kuman dan jika 
memasak dalam keadaan tangan bersih maka makanan 
yang dihasilkan juga akan sehat dan penuh nutrisi. 
g. Memasak sesuai dengan urutan yang telah dijelaskan 
guru 
Ajak anak untuk memahami dengan penuh urutan-
urutan dalam memasak, agar anak mengerti prosesnya 
dari bahan mentah hingga matangnya. 
h. Beres-beres 
Setelah semua masakan telah matang, ajar anak 
berberes dan membersihkan semua peralatan yang telah 
digunakan agar kembali bersih seperti semula. Tanamkan 
rasa tanggung jawab di diri anak dengan kegiatan ini. 
i. Makan bersama 
Setelah semua bersih kembali, saatnya menyantap 
hidangan masakan bersama-sama. Anak akan sangat puas 
atas hasil masakan yang telah mereka buat sendiri sejak 
awal proses hingga akhir. Rasa kepuasan inilah yang 
38 




4. Manfaat mengajarkan cooking class kepada anak 
Sentra memasak atau cooking class yang 
dilaksanakan sejak usia dini sangatlah bermanfaat bagi anak 
dalam mengembangkan seluruh potensi yang ada pada diri 
anak tersebut. Kegiatan cooking class untuk anak usia dini 
disesuaikan dengan prinsip pembelajaran anak usia dini 
yaitu berpusat pada anak dan menyenangkan. Jadi dalam 
kegiatannya, anak diterjunkan langsung di dapur sekolahan 
atau di ruangan tertentu untuk duduk bersama dan mengolah 
bersama bahan makanan yang ada. Anak disuguhkan dengan 
sumber belajar berupa bahan makanan yang akan diolah 
menjadi makanan dan siap disajikan. Selain jenis makanan 
yang sudah ditentukan oleh guru secara bervariasi, sesekali 
anak juga dapat bereksplorasi sendiri dengan bahan makanan 
yang telah disediakan seperti dalam membuat sate buah anak 
dengan bebas mengambil buah apa saja yang diinginkannya 
sesuai dengan ide dan gagasannya masing-masing dengan 
perasaan yang senang. 
Berikut ini berbagai manfaat dari diadakannya 
cooking class untuk anak: 
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a. Mengajarkan kemandirian 
Belajar memasak bagi anak merupakan suatu 
bekal yang sangat bermanfaat ketika anak dewasa nanti. 
Anak akan terbiasa untuk mengerjakan segala 
sesuatunya sendiri. Ketika rasa lapar melanda, dia tidak 
perlu menunggu sang ibu memasak makanan. Anak 
dapat mengerjakan sendiri asalkan bahan-bahan yang 
dibutuhkan sudah disiapkan dan mudah dilakukan sesuai 
dengan ingkat usianya, seperti membuat roti isi. 
b. Melatih hidup sehat 
Mengajarkan anak memasak akan membuatnya 
bisa membedakan makanan yang sehat dan tidak. 
Diharapkan dalam kesehariannya kelak, mereka akan 
memperhatikan pola menu-menu sehat yang ada di 
sekitarnya. Kebiasaan ini tidak bisa didapat secara 
mudah dan harus dikenalkan dan dilatih sejak dini. 
Dengan terbiasanya memasak dan mengolah 
makanan bersama orang tua, anak akan lebih menyukai 
masakan rumahan daripada jajan di luar. Hal ini 
tentunya bisa membuatnya terhindar dari perilaku boros 
dan membeli makanan yang belum tentu sehat. 
c. Melatih emosi anak 
Tidak semua orang bisa memasak. Selain rentetan 
resep yang harus dihafal, juga ada berbagai macam 
bumbu yang harus bisa dibedakan, ditambah kesabaran 
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menunggu masakan matang. Ini poin plus mengajarkan 
anak memasak. Jiwanya akan lebih sabar menanti 
sesuatu. Dia juga akan menikmati serta menghargai 
suatu proses tanpa bergantung kepada hal-hal instan. 
d. Mengembangkan sensitifitas rasa 
Belajar cita rasa merupakan modal awal anak 
mengenal makanan lebih lanjut. Bumbu baru boleh 
diperkenalkan pada anak usia satu tahun. Sebelum usia 
satu tahun, anak-anak disarankan menyantap rasa alami 
dari bahan makanan alami. Bumbu dasar yang boleh 
untuk anak-anak adalah yang tidak menyengat, tidak 
pedas, terkait kekuatan pencernaan makanan mereka. 
Selama ini dikenal ada empat rasa dasar yaitu 
asin, manis, pahit, dan asam. Tetapi mulai tahun 1980-
an, ada satu rasa dasar lagi yang dikenal dunia yaitu rasa 
gurih. Jadi kini ada lima rasa dasar yaitu asin, manis, 
pahit, asam, dan gurih. Anak-anak bisa belajar rasa 
bumbu, misalnya dengan cara menutup mata dan biarkan 
mereka mencium aroma bumbu, atau dengan cara 
mencicipi bumbu. 
Bumbu yang aman untuk anak-anak adalah 
bumbu dasar seperti garam dan gula pasir. Untuk 
menambah kekayaan cita rasa dan aroma makanan, 
pakai daun bumbu dan rempah, semisal daun salam, 
daun jeruk, daun pandan, serai lengkuas, merica, biji 
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pala, cengkeh dan kayumanis, bisa juga memperkaya 
rasa makanan dengan kaldu buatan sendiri, bisa kaldu 
dari bahan nabati yaitu kaldu sayuran, bisa juga dari 
kaldu hewani, misalnya kaldu ayam, kaldu sapi, kaldu 
ikan. Selalu pakai bumbu segar demi kesehatan anak-
anak di masa dewasa nanti. 
Hindari pemakaian bumbu buatan atau pabrikan, 
seperti kaldu instan, bumbu instan, saus tomat botolan 
(lebih baik membuat saus tomat sendiri), bumbu 
penyedap rasa instan, antara lain, saus penyedap, 
ataupun MSG (monosodium glutamat). Untuk takaran 
bumbu, pakai sewajarnya saja, latih lidah perasa anak-




Minta anak mencicipi pertama hasil masakan 
yang sudah jadi. Biarkan dia berkomentar tentang 
hasilnya. Lama-kelamaan lidahnya akan peka terhadap 
rasa, bumbu, maupun membedakan aroma makanan 
yang sudah matang sama yang masih mentah. Efeknya 
indra anak menjadi lebih tajam dan tersa lebih baik. 
e. Belajar ketelitian 
Seperti dalam kegiatan memotong wortel dengan 
sama besar, mentimun atau sayuran lainnya, hal ini akan 
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menanamkan sifat teliti pada anak. Biarkan dia 
memotong walaupun dengan tempo yang pelan. 
Ketelitian yang dilatihnya sendiri akan membuat anak 
terbiasa bersikap teliti dan rapi dalam mengerjakan 
ssesuatu. 
Jika anak mengalami kecelakaan jari terluka atau 
sebagainya atau anak melakukan kesalahan, jangan 
dibentak atau memarahi. Sebaiknya ajarkan hal tersebut 
sebagai pengalaman berharga dan kesalahan yang harus 
dihindari. Akan dihasilkan anak dengan karakter kuat 
dan tidak takut untuk mencoba sesuatu hal yang baru.
27
 
f. Mengetahui makanan sehat 
Sebuah studi yang dilakukan oleh Health and 
Consumer Protection Directorate General 
mendefinisikan makanan sehat sebagai makanan yang 
seimbang berupa sayur dan buah yang dikonsumsi 
secara bervariasi. Selain itu, juga menghindari makanan 
tinggi lemak dan tinggi garam. Studi lain juga 
menyatakan makanan sehat sebagai makanan yang baik 
secara kualitas maupun kuantitas dan terdiri dari sumber 
karbohidrat, lemak, protein, vitamin, dan mineral. 
Pada dasarnya, makanan sehat adalah makanan 
yang dikonsumsi dalam jumlah cukup sesuai kebutuhan 
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tubuh, bervariasi, kaya akan zat gizi, aman, bersih, dan 
memiliki cita rasa yang baik. Makanan sehat dapat 
menunjang kesehatan seseorang secara optimal sehinga 
dapat terhindar dari berbagai macam penyakit. 
Makanan sehat sangatlah penting dalam 
menunjang kesehatan, US Department of Health and 
Human Services menyebutkan bahwa kebiasaan atau 
perilaku makan yang tidak sehat berkontribusi terhadap 
kejadian penyakit kronis, seperti diabetes, tekanan dasar 
tinggi, stroke, penyakit jantung, dan kanker.
28
 
Hal inilah yang perlu diketahui oleh anak. Bahwa 
jika tak pandai dalam membeli jajanan disekolah 
maupun dirumah akan menyebabkan berbagai macam 
penyakit yang menyeramkan. Sampaikan hal-hal 
semacam ini sesuai dengan tingkat pemahaman anak-
anak sesuai usianya, gunakan juga bahasa yang mudah 
untuk dipahami anak-anak. Hal yang mudah seperti, jika 
penjualnya mengambil makanan menggunakan tangan 
langsung, tidak menggunakan suatu alat. Maka anak 
harus tau itu makanan yang tidak sehat, karena diambil 
dengan tangan penjual secara langsung. Orang tua 
maupun guru dapat mengembangkan bahasanya agar 
anak lebih paham dan mengerti. 
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g. Dapat membedakan makanan yang aman 
Makanan aman adalah makanan yang bebas dari 
cemaran fisik, kimia, dan biologis. Cemaran fisik dalam 
makanan meliputi rambut, potongan kayu, staples, 
potongan logam, potongan kuku, dan lain-lain yang 
terlihat oleh mata. Cemaran fisik meliputi penggunaan 
bahan tambahan makanan yang tidak aman dan tidak 
sesuai aturan, seperti boraks, formalin, pewarna tekstil, 
pemanis buatan, dan penyedap rasa. Sementara cemaran 
biologis adalah adanya mikroba berbahaya dalam 
makanan. 
Tidak hanya itu, makanan aman juga harus 
terjamin higiene dan sanitasinya selama proses 
penanganan makanan, mulai dari persiapan, pembuatan, 
hingga penyajian makanan. Hal ini bertujuan untuk 
menghindari penyakit infeksi atau penyakit lainnya. 
Pentingnya mengonsumsi makanan yang aman 
karena makanan aman dipercaya mampu mendukung 
perbaikan kesehatan, sosial, dan ekonomi seseorang. 
Menurut WHO, penyakit yang dibawa oleh makanan 
atau biasa dikenal dengan foodborne disease merupakan 
permasalahan kesehatan yang biasa terjadi, baik di 
negara maju maupun di negara berkembang. Penyakit ini 
paling banyak menyerang bayi, anak-anak, lanjut usia, 
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dan orang sakit. Bentuk penyakit yang paling umum 
terjadi adalah diare. 
Selain menimbulkan keracunan makanan, 
makanan yang tidak aman atau makanan yang 
menggunakan pewarna, pemanis, penambah citarasa, 
dan peningkat tekstur dapat menurunkan imunitas tubuh. 
Tak hanya itu, penambah bahan pengawet, pewarna, dan 
perasa buatan secara berlebihan dalam makanan juga 
kerap menjadi pemicu berkembangnya penyakit 
degeneratif, seperti tekanan darah tinggi, gangguan 
jantung, stroke, kangker, dan diabetes mellitus. 
Bahkan, makanan yang mengandung bahan 
tambahan pangan dalam jumlah berlebih dan minim zat 
gizi esensial dapat mengakibatkan kerusakan fungsi otak 
yang diikuti dengan penurunan kesehatan mental.
29
 
h. Mengetahui cara menjaga makanan agar tetap aman 
Makanan merupakan sesuatu yang mudah 
mengalami kontaminasi. Karena itu, perlu penanganan 
khusus terkait hal ini. World Health Organization 
(WHO) mengembangkan lima langkah agar makanan 
senantiasa aman. 
1) Jaga kebersihan 
Untuk senantiasa menjaga kebersihan, jangan 
lupa biasakan cuci tangan sebelum memegang 
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makanan atau setelah keluar dari kamar mandi. 
Selalu ingat, tangan merupakan sumber bakteri yang 
tidak disadari. Selain itu, senantiasa jaga peralatan 
dan tempat memasak. Pastikan terhindar dari 
berbagai serangga, hewan pengerat, dan hewan 
lainnya. 
2) Pisahkan bahan makanan mentah dengan makanan 
matang 
Bahan makanan mentah mengandung banyak 
bakteri yang mampu mengontaminasi makanan yang 
sudah matang. 
3) Masak dengan benar 
Pastikan memasak makanan dengan suhu dan 
waktu yang sesuai. 
4) Simpan makanan dalam suhu yang aman 
Jangan tinggalkan makanan dalam suhu ruang 
lebih dari dua jam karena bakteri dapat berkembang 
dengan baik dalam suhu ruangan. 
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5. Karakter yang Dikembangkan Melalui Kegiatan Cooking 
Class 
a. Komunikasi 
Membiasakan diri untuk berkomunikasi dengan orang 
lain. 
b. Rasa ingin tahu 
Mengembangkan kemampuan diri. 
c. Tanggung jawab 
Berpartisipasi dalam kegiatan dan aktivitas lain. 
d. Bahagia 
Mengekspresikan perasaan, dan emosi secara wajar.
31
 
6. Memilih Jenis Kegiatan Cooking Class Sesuai dengan 
Tingkat Usia Anak 
Memilih jenis makanan yang bisa dimasak oleh anak-
anak, sesuai usianya dan kemampuannya, dan tetap dalam 
bimbingan orang tua. 
a. Usia 5: bisa membantu membuat jus sehat dengan cara 
membantu memasukkan bahan-bahan jus ke dalam 
blender/juicer. 
b. Usia 6: bisa membantu menyiapan bahan-bahan 
masakan, semisal mencuci sayuran, membentuk burger 
daging, atau menaburkan gula untuk garnis atau 
mencetak kukis (kue kering). 
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c. Usia 7: bisa membantu membuat burger, dengan 
mengolesi roti burger dengan bahan olesan atau ikut 
menyusun burger untuk siap disantap atau menata kukis 
di atas loyang yang akan dipanggang. 
d. Usia 8: bisa dilatih membuat adonan kue. 
e. Usia 9: bisa dilatih menggoreng daging burger. 
f. Usia 10-11: bisa dilatih untuk membuat makanan 
sederhana misal membuat sandwich, aneka jus, 
mengoreng telur. 
g. Usia 12 ke atas: mulai bisa dipercaya membuat sendiri 
sajian favoritnya yang praktis.
32
 
7. Hal-hal yang Diajarkan Kepada Anak Melalui Cooking 
Class 
a. Info bahan pangan bernutrisi  
Dengan cara memilih satu topik atau satu bahan, 
misal telur, ceritakan telur dengan menarik dan buat 
resep telur praktis, mungkin dengan membuat telur rebus 
berwarna merah memakai pewarna alami bit. Caranya, 
telur direndam air bit hingga berubah warna. 
b. Membaca resep dan memasak sesuai urutan cara 
membuat pada resep 
Agar mereka tahu apa yang mereka buat dan dapat 
mengikuti urutan memasak sesuai dengan buku resep. 
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c. Menimbang bahan makanan  
Menimbang bahan makanan yang akan dimasak 
memakai piranti ukur yang benar yaitu sendok ukuran, 
gelas ukuran, timbangan. Pada proses ini, anak-anak bisa 
belajar hitungan, belajar tentang paduan bahan makanan. 
d. Mengikuti proses memasak hingga selesai 
Untuk mengikuti proses memasak hingga selesai. 
Beri contoh jika mereka menemui kesulitan memasak. 
Beri pujian untuk hasil masakan mereka. Jika mereka 
tiba-tiba bosan dan enggan menyelesaikan memasak, 
jangan paksa mereka untuk menyelesaikannya. Ajak saja 
mereka untuk menghias makanan yang tadi dimasak. 
e. Bertanggung jawab 
Bertanggung jawab di dapur dengan 
membersihkan piranti masak yang mereka pakai, 
sesuaikan dengan usia mereka. 
f. Kebersihan 
Kebersihan baik untuk diri sendiri. Caranya, selalu 
mencuci tangan sebelum, selama proses memasak, 
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C. Kajian Pustaka Relevan 
Kajian pustaka yang peneliti gunakan sebagai referensi awal 
dalam melakukan penelitian ini diantaranya: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Diah Utami Wikaningtyas 
(11111247037) mahasiswa jurusan Pendidikan Anak Usia 
Dini Universitas Negeri Yogyakarta yang berjudul 
“Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Melalui Kegiatan 
Membentuk Dengan Berbagai Media Pada Anak Kelompok 
A Tk Aba Panggeran Sleman”. Adapun hasil penelitian 
tersebut tentang kegiatan membentuk dengan berbagai media 
(playdough, tanah liat dan adonan bubur kertas) sebagai 
sumber belajar dapat dikatakan berhasil dalam rangka 
meningkatkan keterampilan motorik halus anak-anak. 
Adanya peningkatan rasa-rata kemampuan motorik halus 
pada pra tindakan sebesar 20,83% meningkat menjadi 
51,39% pada tindakan siklus I dan mencapai 79,17% pada 
tindakan siklus II.
34
 Hal yang membedakan dengan penelitian 
terdahulu dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu 
jenis penelitian yang digunakan Diah Utami menggunakan 
Penelitian Tindakan Kelas, sedangkan yang digunakan oleh 
peneliti adalah Penelitian Kualitatif. Objek penelitian juga 
berbeda, penelitian Diah Utami menggunakan berbagai 
                                                             
34
 Diah Utami Wikaningtyas, Peningkatan Kemampuan Motorik 
Halus Melalui Kegiatan Membentuk Dengan Berbagai Media Pada Anak 
Kelompok A Tk Aba Panggeran Sleman. Skripsi (Universitas Negeri 
Yogyakarta, 2014). 
51 
media seperti  playdough, tanah liat dan adonan bubur kerta, 
sedangkan peneliti menggunakan media cooking class. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Rafiatul Jannah 
(11140184000020) mahasiswa jurusan Pendidikan Islam 
Anak Usia Dini Uin Syarif Hidayatullah Jakarta yang 
berjudul “Peningkatan Keterampilan Motorik Halus Melalui 
Kegiatan Bermain Slime di Kelompok A PAUD Mubina 
Bekasi”. Dari hasil penelitian tersebut tentang kegiatan 
bermain slime sebagai sumber belajar dapat dikatakan 
berhasil dalam rangka meningkatkan keterampilan motorik 
halus anak-anak. Adanya peningkatan bertahap pada 
keterampilan motorik halus melalui kegiatan bermain slime. 
Keterampilan motorik halus anak pada pra tindakan 26,21%, 
dan pada siklus I meningkat menjadi 57,29%, dan pada siklus 
II meningkat sangat baik yaitu 76%.
35
 Objek penelitian yang 
digunakan oleh Rafiatul Jannah berbeda dengan penelitian 
yang digunakan oleh peneliti. Penelitian Rafiatul Jannah 
menggunakan media slime, sedangkan yang digunakan 
peneliti menggunakan media cooking class. Jenis penelitian 
yang diguanakan juga berbeda. Penelitian yang terdahulu 
menggunakan Jenis Penelitian Tindakan Kelas, sedangkan 
jenis penelitian yang dilakukan peneliti adalah Kualitatif. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Shohifatul Muniroh 
(13.1.01.11.0229 P) mahasiswa jurusan Pendidikan Anak 
Usia Dini Universitas Nusantara PGRI Kediri yang berjudul 
“Meningkatkan Keterampilan Motorik Halus Melalui 
Kegiatan Cooking Class (Kelas Memasak) Pada Anak 
Kelompok B Tk Kusuma Mulia Rembang I Kecamatan 
Ngadiluwih Kabupaten Kediri”. Dari hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa kegiatan cooking class ini memberikan 
peningkatan terhadap keterampilan motorik halus kelompok 
B. Dari siklus I ke siklus II sebesar 6,6%, dan 40,1% dari 
siklus II kesiklus III.
36
 Yang membedakan penelitian yang 
dilakukan oleh Shohifatul dengan penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti adalah jenis penelitiannya. Pada penelitian 
terdahulu menggunakan Jenis Penelitian Tindakan Kelas, 
sedangkan peneliti menggunakan Jenis Kualitatif.  
Beberapa penelitian di atas mempunyai kesamaan dengan 
penelitian yang sedang peneliti lakukan yaitu tentang 
pengembangan motorik halus anak usia dini dan kegiatan 
cooking class, akan tetapi terdapat perbedaan yang jelas yaitu 
penelitian ini difokuskan pada pengembangan motorik halus 
kelompok B melalui kegiatan cooking class yang dilakukan 
siswa. Selain itu perbedaan dari ketiga skripsi di atas dengan 
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skripsi yang penulis tulis pada aspek objek penelitian. Dalam 
skripsi yang hendak penulis teliti objeknya yaitu TK An-Nur 
Rowosari Meteseh Boja. 
D. Kerangka Berpikir 
Sesuai dengan kajian teori yang telah dipaparkan bahwa 
tujuan pengembangan motorik halus anak usia dini adalah 
menunjukkan kemampuan anak mengkoordinasi mata dan tangan 
sebagai persiapan awal menulis. Anak usia dini merupakan masa 
yang sangat penting bagi pertumbuhan dan perkembangannya. 
Maka dalam proses tumbuh kembang anak diperlukan adanya 
stimulasi agar dapat berkembang dengan baik sesuai dengan 
tingkatan usianya. 
Keterampilan motorik merupakan salah satu aspek 
perkembangan yang sangat dibutuhkan untuk meningkatkan 
perkembangan anak, sehingga kemampuan motoriknya 
berkembang secara optimal. Meningkatkan kemampuan motorik 
halus anak merupakan salah satu upaya dalam melatih koordinasi 
antara mata dan tangan, sehingga pergerakan tangan dan juga 
jari-jemari anak dapat terkontrol dan terkoordinasi dengan baik. 
Hal ini bermanfaat untuk persiapan menulis awal. 
Dalam pelaksanaan kegiatan dalam upaya meningkatkan 
kemampuan motorik halus anak harus dilakukan dengan cara 
yang menyenangkan dan keadaan tidak tertekan atau terpaksa, 
buat anak senyaman mungkin sehingga anak tidak bosan dengan 
kegiatan yang disajikan oleh guru. Dalam keadaan yang 
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menyenangkan inilah anak akan dengan mudah menyerap semua 
materi yang diselipkan guru dalam kegiatan tersebut dan tujuan 
pembelajaran pun tercapai. Untuk itu dibutuhkan metode yang 
tepat dalam pembelajaran. 
Cooking class merupakan salah satu metode yang dapat 
digunakan untuk mengembangkan aspek keterampilan motorik 
halus anak, kegiatan seperti mengaduk adonan, menyetak adonan 
dan menggulung roti dapat dijadikan kegiatan untuk menstimulus 




A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian 
akademik, penelitian dilakukan oleh para mahasiswa dalam 
membuat skripsi, tesis, disertasi. Dalam penelitian ini peneliti 
melakukan penelitian guna membuat skripsi. Penelitian ini 
merupakan sarana edukatif, sehingga lebih mementingkan 
validitas internal (cara yang harus benar). Variabel penelitian 




Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono, metode 
penelitian kualitatif adalah metode penelitian naturalistik karena 
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah. Penelitian 
dilakukan pada obyek yang alamiah. Obyek yang alamiah adalah 
obyek yang berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh 
peneliti.
2
  Penelitian kualitatif lebih menekankan proses daripada 
produk. Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif. Data yang 
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Pendekatan penelitian kualitatif dipilih oleh peneliti 
sebagai metode penelitian karena dirasa sesuai dengan pokok 
permasalahan yang diambil oleh peneliti yaitu tentang 
implementasi kegiatan cooking class yang bervariasi dalam 
meningkatkan keterampilan motorik halus anak usia dini. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Lokasi penelitian adalah obyek penelitian dimana 
kegiatan penelitian dilakukan. Penentuan lokasi dimaksudkan 
untuk mempermudah dalam memperoleh obyek yang 
menjadi sasaran penelitian. Penelitian ini akan dilakukan di 
TK An-Nur Rowosari Meteseh Boja. Lokasi ini dipilih 
karena letak lembaga pendidikan lebih dekat dan di dalam 
lembaga pendidikan tersebut terdapat subyek yang dituju 
oleh peneliti sebagai sumber dari penelitian ini. 
2. Waktu Penelitian  
Penelitian akan dilakukan pada 4 November 2019 – 
18 November 2019. Penelitian ini dilakukan untuk memenuhi 
persyaratan S1 yang telah ditentukan oleh UIN Walisongo 
Semarang. 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data 
dapat diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau 
wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data 
disebut informan, yaitu orang yang merespon atau menjawab 
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pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun 
lisan. Apabila peneliti menggunakan teknik observasi, maka 




1. Data Primer 
Data primer adalah sumber data yang diperoleh secara 
langsung dari informan di lapangan melalui wawancara dan 
observasi. Adapun sumber data yang akan penulis dapatkan 
adalah dari kepala sekolah, guru kelas, dan hasil kegiatan 
dari cooking class anak di TK An-Nur Rowosari Meteseh 
Boja. 
2. Data Sekunder  
Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak 
langsung memberikan data kepada pengumpul data, 
misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.
5
  Data 
sekunder yang peneliti gunakan yaitu berupa dokumen-
dokumen. Selain itu catatan-catatan tentang apa saja yang 
berhubungan dengan masalah yang di ambil peneliti yang 
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D. Fokus Penelitian 
Fokus dalam penelitian ini adalah pengembangan 
keterampilan motorik halus anak kelas B dalam kegiatan cooking 
class di TK An-Nur Rowosari Meteseh Boja. Peneliti mengambil 
fokus penelitian pada kelas B dikarenakan di usia tersebut aspek 
perkembangan anak sudah tertata dan kemampuan sudah terlihat 
lebih konsisten.  
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data-data yang terkait dengan judul 
penelitian, maka peneliti menggunakan beberapa teknik 
pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi didefinisikan sebagai suatu proses melihat, 
mengamati, dan mencermati, serta merekam perilaku secara 
sistematis untuk suatu tujuan tertentu. Observasi ialah suatu 
kegiatan mencari data yang dapat digunakan untuk 
memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis.
6
  Observasi 
yang dilakukan disini adalah observasi langsung yaitu dengan 
mengadakan pengamatan langsung terhadap obyek yang 
diteliti, kemudian melakukan pencatatan seperlunya yang 
relevan dengan penelitian. Observasi ini dilakukan untuk 
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 Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Groups 




mengamati perkembangan motorik halus anak kelas B dalam 
kegiatan cooking class di TK An-Nur Rowosari untuk 
menghasilkan informasi yang dapat dijadikan data. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah proses interaksi yang dilakukan oleh 
dua orang atau lebih, dimana kedua pihak yang terlibat 
(pewawancara dan narasumber) memiliki hak yang sama 
dalam bertanya dan menjawab. Dari definisi tersebut berarti 
segala bentuk komunikasi dua arah yang memiliki tujuan dari 
komunikasi yang dilakukan sudah termasuk kegiatan 
wawancara.
7
  Dalam melakukan wawancara, peneliti telah 




Dalam penelitian ini wawancara dilaksanakan dengan 
kepala sekolah, dan guru kelas B. Dalam wawancara yang 
akan ditanyakan adalah tentang proses kegiatan cooking class 
dalam mengembangkan keterampilan motorik halus anak 
kelas B. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk 
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 Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Groups..., 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hlm.195. 
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tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, ceritera, 
biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk 
gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain.
9
 
Dokumentasi bertujuan untuk melengkapi dan mendukung 
keterangan dan fakta-fakta berupa foto-foto, dokumen, dan video 
yang berhubungan dengan proses kegiatan cooking class dalam 
mengembangkan keterampilan motorik halus anak kelas B di TK 
An-Nur Rowosari Meteseh Boja. 
D. Uji Keabsahan Data 
Dalam proses menguji keabsahan data yang diperoleh, 
peneliti menggunakan teknik triangulasi data. Dimana yang 
dimaksud teknik triangulasi data yaitu mengecek kredibilitas data 
dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber 
data.
10
  Dengan kata lain triangulasi data adalah teknik 
pengumpulan data yang sudah terkumpul merupakan modal awal 
yang sangat berharga dalam penelitian, dari data terkumpul akan 
dilakukan analisis yang digunakan sebagai bahan masukan untuk 
penarikan kesimpulan. Triangulasi data digunakan sebagai proses 
memantapkan derajat kepercayaan (kredibilitas/validitas) dan 
konsistensi (reliabilitas data), serta bermanfaat juga sebagai alat 
bantu analisis data lapangan.  
Untuk memperoleh kebenaran informasi yang handal dan 
gambaran yang utuh, adapun triangulasi data, peneliti menggali 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hlm.329. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hlm. 330 
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kebenaran informasi melalui berbagai metode dan sumber 
perolehan data. Misalnya, selain wawancara dan observasi, 
peneliti menggunakan dokumen tertulis, arsip, dokumentasi 
sejarah, catatan resmi, dan gambaran atau foto. Karena masing-
masing cara itu akan menghasilkan yang berbeda. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi 
sumber dan metode. 
1. Triangulasi sumber  
Triangulasi sumber adalah untuk menguji kredibilitas 
data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 
diperoleh melalui beberapa sumber.
11
 Menggali kebenaran 
informasi tertentu melalui berbagai sumber memperoleh data. 
Untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda 
dengan teknik yang sama. Pada triangulasi ini peneliti tidak 
hanya menggunakan informasi dari satu informan saja 
melainkan dari beberapa informan yang ada di lingkungan 
tempat penelitian yang meliputi kepala sekolah dan guru 
kelas B.  
2. Triangulasi metode  
Triangulasi metode adalah usaha mengecek keabsahan 
data, atau mengecek keabsahan temuan penelitian. Metode 
ini dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau 
dengan cara yang berbeda. Sebagaimana dikenal, dalam 
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 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 
2012), hlm. 125. 
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penelitian kualitatif peneliti menggunakan metode 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data-data yang di 
peroleh kemudian di bandingkan satu sama lainnya agar 
teruji kebenarannya. 
Penggunaan metode triangulasi data ini terbukti dilakukan 
penulis misalnya saat mengumpulkan data tentang 
Pengembangan Motorik Halus Kelas B Melalui Kegiatan 
Cooking Class Di TK An-Nur Rowosari Meteseh Boja, selain 
penulis melakukan wawancara, penulis juga melakukan proses 
observasi saat proses penelitian.  
E. Teknik Analisis Data  
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data 
ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan 
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting 
dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 
mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 
Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu 
analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya 
dikembangkan pola hubungan tertentu atau menjadi hipotesis. 
Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data 
tersebut, selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang-ulang 
sehingga selanjutnya dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut 
diterima atau ditolak berdasarkan data yang terkumpul. Bila 
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berdasarkan data yang dikumpulkan secara berulang-ulang 
dengan teknik triangulasi, ternyata hipotesis diterima, maka 
hipotesis tersebut berkembang menjadi teori.
12
 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode analisis deskriptif dengan model interaktif. 
Menurut Miles dan Huberman menyatakan bahwa aktivitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan terus 
menerus sampai tuntas, sampai data mencapai tahap jenuh.  
13
Pemilihan metode ini karena data yang diperoleh adalah data 
yang berbentuk kata-kata dan tidak berbentuk angka, sehingga 
dalam analisisnya tetap menggunakan kata-kata, yang biasanya 
disusun ke dalam teks yang diperluas. Proses analisis ini terdiri 
dari empat proses yakni: pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
1. Melakukan proses pengumpulan data di lapangan melalui 
proses observasi, interview dan pengumpulan dokumentasi 
yang berkaitan dengan topik penelitian. 
2. Melakukan reduksi data yang merupakan proses seleksi atas 
data yang telah diperoleh dari tahap pertama dengan 
membuat transkrip hasil wawancara, observasi dan 
pengumpulan dokumentasi. Pada tahap ini, nantinya sangat 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hlm.335. 
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 I Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung, 
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dimungkinkan penulis akan kembali lagi ke lapangan apabila 
terdapat data yang dinilai belum lengkap. 
3. Proses penyajian data dilakukan dalam bentuk membuat 
kutipan (transkrip hasil wawancara, observasi dan 
pengumpulan dokumentasi). 
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 Miles & Huberman AM, Analisis Data Pembangunan dan 
Pemberdayaan Masyarakat, Penerjemah: Agus Salim. (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar 1992), hlm 20. 
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BAB IV 
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 
 
A. Gambaran Umum TK An-Nur Rowosari Meteseh Boja 
1. Profil TK An-Nur Rowosari Meteseh Boja 
Nama Sekolah  : TK An Nur 
Alamat   : Desa Meteseh Kec. Boja Kab.  
Kendal 
RT/RW   : 3/5 
Nama Dusun  : Rowosari 
Desa / Kelurahan  : Meteseh 
Kabupaten / Kota  : Kab. Kendal 
Provinsi   : Jawa Tengah 
Kode Pos   :  
Status Sekolah  : Swasta 
NPSN   : 69921771 
Akreditasi  : Belum 
2. Sejarah berdirinya TK An-Nur Rowosari Meteseh Boja 
Sekolah TK An-Nur Rowosari Meteseh Boja berdiri 
tanggal 1 Juli 2012. Dilatar belakangi oleh belum terdapatnya 
layanan sekolah tingkat PAUD di wilayah tersebut. Dengan 
memperhatikan kondisi, aspirasi dan kebutuhan masyarakat 
Desa Meteseh, pengurus Tim Yayasan An-Nur berinisiatif 
membentuk satuan program PAUD TK An-Nur pada tanggal 1 
Juli 2012. Beberapa pihak yang berperan aktif dalam 
pembentukan satuan program tersebut diantaranya Yayasan An-
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Nur, Guru Taman Kanak-Kanak dan Komite Sekolah  yang 
membidani lahirnya rintisan program tersebut. 
Seiring berjalannya waktu atas usaha keras Yayasan An-
Nur, maka pada tanggal 1 Juli 2012 TK An-Nur menempati 
gedung baru yang sangat  representatif untuk kegiatan 
pembelajaran. Gedung baru tersebut terletak di Jalan Rowosari 
Rt.03 Rw.05 Meteseh Boja Kendal. Dengan adanya fasilitas 
yang representatif tersebut, sangat berpengaruh pada minat 
warga masyarakat Desa Meteseh Boja untuk menyekolahkan 
putra–putrinya. 
3. Visi, Misi, dan Tujuan TK An-Nur Rowosari Meteseh Boja 
Visi TK An-Nur 
Cerdas, terampil, berbudi luhur, kreatif, Berakhlak Mulia 
percaya diri dan cinta tanah air. 
Misi TK An-Nur 
a. Menanamkan aqidah dan akhlak pada anak sesuai dengan 
nilai-nilai agama. 
b. Mengembangkan kecerdasan intelektual, spritiual, 
emosional dan sosial anak sesuai kebutuhan anak maupun 
perkembangan ilmu pengetahuan dan tehnologi untuk 
memasuki pendidikan dasar. 
c. Melatih anak usia dini agar terbiasa bertanggungjawab, 
kreatif, inovatif dan produktif 
d. Meningkatkan mutu dan kinerja pendidikan dan tenaga 
kependidikan dalam pelayanan dan penyelenggaraan PAUD. 
Tujuan TK An-Nur 
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a. Menghasilkan anak yang memiliki aqidah dan akhlak mulia 
sesuai dengan nilai-nilai agama. 
b. Mengembangkan potensi kecerdasan intelektual, spiritual, 
emosional dan sosial anak siap memasuki pendidikan dasar. 
c. Melatih anak usia dini agar terbiasa bertanggungjawab, 
kreatif, inovatif dan produktif 
d. Mewujudkan pendidikan dan tenaga kependidikan yang 
berkualitas. 
e. Terjalinnya kemitraan dengan berbagai 
instansi/lembaga/organisasi terkait maupun masyarakat. 
4. Status 
Status TK An-Nur statusnya swasta di bawah naungan 
Yayasan An-Nur Jatisari, telah berizin pendirian dengan Nomor 
:421.102/ 1488/ DISPENDIK Tanggal 10 Agustus 2015. 
5. Keadaan Guru TK An-Nur Rowosari Meteseh Boja 
Di TK An-Nur Rowosari Meteseh Boja memiliki 1 
kepala sekolah dan 3 guru kelas. 












2. Winarsih, S.Pd Kendal, 27 
Februari 1984 
Guru S1 B1 
3. Septiana Kendal, 21 
September 
2001 
Guru SMA A2 
4. Indah Winarsih Kendal, 10 
Oktober 1981 





6. Keadaan Siswa TK An-Nur Rowosari Meteseh Boja 
Jumlah siswa TK An-Nur Rowosari Meteseh Boja tahun 
ajaran 2019/2020 ada 59 anak. Kelas A berjumlah 24 anak, 
yang dibagi menjadi dua kelas yaitu A1 sebanyak 12 anak dan 
A2 sebanyak 12 anak. Kelas B berjumlah 35 anak, yang dibagi 
menjadi dua kelas yaitu B1 sebanyak 17 anak dan B2 sebanyak 
18 anak. Karena subjek penelitian siswa kelas B1, maka peneliti 
memasukkan data siswa kelas B saja. 
Data siswa kelas B sebagai berikut: 
NO NAMA TTL Jenis  
kelamin 
1. Adinda Cahya 
Ramadhani 
Kendal, 27-07-2014 P 
2. Afrizda Kanza Azzahra Kendal, 30-04-2014 P 
3. Alfano Wisnu Prakoso Kendal, 18-05-2014 L 
4. Alwi Izdihar Kebumen, 17-10-2013 L 
5. Arjuna Abi Prayetno Kendal, 18-02-2014 L 
6. Anisa Nur Ramandani Kendal, 15-07-2013 P 
7. Audy Nafisa Adzana Kendal, 05-01-2014 P 
8. Candra Budi Prasetyo Kendal, 29-06-2013 L 
9. Elly Fransisca Kendal, 18-02-2014 P 
10. Feni Priskana Kendal, 13-03-2013 P 
11. M. Edi Purnomo Kendal, 19-09-2013 L 
12. Nurul Afifa 
Qurrota’ayun 
Kendal-13-03-2013 P 
13. Nuzul Ramadani Kendal, 23-07-2014 P 
14. Liona Popi Anggraeni Kendal, 20-03-2014 P 
15. Shafa Cinta Syaqela Kendal, 03-10-2013 P 
16. Shaza Safaras Kendal, 20-09-2013 P 





B. Deskripsi Data 
Sudah dijelaskan sebelumnya, bahwa peneliti melakukan 
penelitian dengan jenis penelitian kualitatif lapangan. Penelitian 
kualitatif lapangan adalah penelitian yang datanya diperoleh dari 
lapangan, baik secara lisan maupun secara tertulis. Peneliti 
melakukan penelitian di TK An-Nur Rowosari Meteseh Boja. 
Peneliti menggunakan tiga teknik untuk mengumpulkan 
data, tiga teknik tersebut yaitu observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Peneliti telah melakukan penelitian di TK An-Nur 
tentang pengembangan keterampilan motorik halus kelas B melalui 
kegiatan cooking class, maka hasil dari penelitian tersebut sebagai 
berikut: 
1. Implementasi Pengembangan Keterampilan Motorik Halus 
Melalui Kegiatan Cooking Class Pada Anak Kelompok B 
TK An-Nur Rowosari Meteseh Boja 
Keterampilan motorik halus adalah gerakan yang 
melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu dan dilakukan oleh 
otot-otot kecil (halus) serta memerlukan koordinasi yang 
cermat, gerakan ini tidak banyak memerlukan tenaga, namun 
hanya memerlukan koordinasi mata dan tangan yang cermat. 
Ciri-ciri anak yang memiliki keterampilan motorik halus terlihat 
dalam caranya mengenggam dengan telapak tangan dan juga 
menggunakan jari-jarinya, memegang benda besar hingga 
benda-benda yang kecil, merobek, dan menggunting.
1
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 Hasil observasi pada tanggal 30 November 2019. 
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TK An-Nur memang menerapkan kegiatan cooking class. 
Kegiatan cooking class ini bersifat wajib.
2
 Pernyataan ini 
dibuktikan dengan wawancara peneliti kepada bunda Nurul 
selaku kepala sekolah: 
“Iya memang benar ada kegiatan cooking class di sekolah 
ini. Kegiatan cooking class saya wajibkan dari tingkat 
KB, TK A dan TK B. Agar sedari dini anak mengenal 
dan memahami apa itu memasak dan bagaimana 
prosesnya. Selain pengetahuan secara umum tersebut, 
hal-hal yang ingin dicapai pihak sekolah dalam 
mewajibkannya kegiatan ini ialah, agar mengembangkan 
berbagai aspek perkembangan yang ada pada diri anak, 




Kegiatan cooking class dilaksanakan setiap satu tahun 
sekali hanya saja pengadaannya di tema pembelajaran yang 
berbeda-beda.
4
 Pernyataan ini dibuktikan dengan wawancara 
peneliti kepada bunda Wina: 
“Cooking class dilaksanakan setiap satu tahun sekali. 
Selama ini selalu diadakan sebagai kegiatan untuk 
puncak tema dalam tema yang berbeda-beda, jadi tidak 
menentu cooking class selalu diadakan pada tema 
kebutuhan saja, namun bisa diterapkan di semua jenis 
tema. Sesuai dengan keputusan para guru yang ada.”
5
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 Hasil observasi pada tanggal 30 November 2019. 
3
 Nurul Cholilini Daunisak, A.Md, Kepala Sekolah, Wawancara 
Tanggal 23 November 2019 di Ruang Kepala Sekolah TK An-Nur. 
4
 Hasil observasi pada tanggal 30 November 2019. 
5
 Winarsih, S,Pd,  Guru Kelas Kelompok B TK An-Nur Rowosari 
Meteseh Boja, Wawancara Tanggal 23 November 2019 di Ruang Kelas B. 
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Tahapan/ langkah-langkah cooking class yang diterapkan 
di TK An-Nur meliputi beberapa tahap yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi.  
a. Perencanaan 
Perencanaan pembelajaran merupakan suatu proses 
kegiatan merumuskan tujuan-tujuan apa yang ingin dicapai 
oleh suatu kegiatan pembelajaran, cara apa yang digunakan 
untuk menilai pencapaian tujuan tersebut, materi atau bahan 
apa yang akan disampaikan, bagaimnana cara 
menyampaikan bahan serta media atau alat apa yang 
diperlukan untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran 
tersebut. 
Sebelum pembelajaran dimulai guru menyiapkan segala 
sesuatu yang berhubungan dengan proses pembelajaran. Hal 
ini bertujuan demi tercapainya tujuan pembelajaran yang 
diinginkan dengan optimal.  
Menurut bunda Wina selaku guru kelas B menyebutkan 
bahwa perencanaan dilaksanakan dalam rapat yang diikuti 
semua guru dan kepala sekolah. Pelaksanaan rapat 
membahas perencanaan kurikulum dan apa saja yang perlu 
ditambahkan. Kepala sekolah sebagai pemangku kebijakan 
juga berperan sangat penting dalam proses penyusunan 
program sekolah, mulai perencanaan, kegiatan 
pembelajaran, pembuatan program tahunan dan program 
kerja serta keikut sertaannya dalam proses pembelajaran 
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inilah yang membuat kepala sekolah juga paham betul 
tentang bagaimana keadaan dan suasa kelas, sehingga tidak 
hanya mendengarkan dari para guru-guru saja yang 
menjelaskan metode, kegiatan, atau pembelajaran apa saja 
yang kurang tepat dan yang masih perlu untuk diterapkan 
lagi di tahun ajaran baru berikutnya, sehingga tingkat 
keberhasilannya dalam pencapaian dan pengembangan 
aspek-aspek perkembangan bagi anak lebih optimal. Hasil 
rapat TK An-Nur adlah pogram tahunan, program semester, 
program mingguan dan program harian yang kemudian 




Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran di kelas, 
banyak hal yang harus disiapkan oleh guru sesuai dengan 
rencana pelaksanaan pembelajaran pada hari itu. Mulai dari 
guru menyiapkan bahan serta alat yang diperlukan dan tidak 
lupa penataan ruangan juga perlu untuk dipersiapkan.  
Untuk perencanaan terhadap kegiatan cooking class di 
TK An-Nur kelompok B pada hari itu mengadakan kegiatan 
cooking class membuat salad buah. Dimulai dari guru 
menyiapkan berbagai macam bahan-bahan yang dibutuhkan 
dalam pembuatan salad buah tersebut, mulai dari berbagai 
macam jenis buah-buahan, susu kental manis, yogurt, 
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 Winarsih, S,Pd,  Guru Kelas Kelompok B TK An-Nur Rowosari 
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mayonaise, keju dan coklat. Kemudian alat-alat yang 
disiapkan terdiri dari cendok, pisau untuk anak-anak, wadah 
untuk menaruh buah, alas untuk memotong, serta mangkuk 
untuk anak-anak makan. Berdasarkan pengamatan pada 
penelitian di lapangan, begitu banyaknya hal-hal yang harus 
dipersiapkan oleh guru tersebut dilakukan sehari sebelum 
kegiatan itu dilaksanakan, yaitu guru menyiapkannya setelah 
jam kegiatan belajar mengajar selesai. Yang dapat disiapkan 
terlebih dahulu disiapkan dahulu seperti penataan ruangan 
dan menyiapkan alat-alat, untuk bahan seperti dalam 
pembuatan salad buah tersebut, maka bahan seperti buah-
buahan dan lainnya dibawa keesokan harinya.
7
 
Selanjutnya perencanaan yang dilakukan guru dalam 
pembelajaran di kelas yaitu menyiapkan media dan alat yang 
akan digunakan sesuai dengan tema. Berdasarkan 
pengamatan guru menunjukkan kepada anak media dan alat 
yang akan digunakan keesokan harinya sesuai tema seperti 
penyiapan buku majalah dan peralatannya. Guru 
menyiapkan gambar yang berada di dalam majalah yang 
bertema hewan dan bersubtema hewan terbang (burung).
8
 
Hal tersebut didukung dengan data dokumentasi sebagai 
berikut: 
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 Hasil observasi pada tanggal 14 Desember 2019. 
8
 Hasil observasi pada tanggal 14 November 2019. 
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Kemudian guru merancang ruangan untuk kegiatan 
pembelajaran, tempat ditata sedemikian rupa bertujuan agar 
anak semangat dan nyaman dalam kegiatan pembelajaran. 
Berikut hasil dokumentasi dari penataan ruangan di kelas 




Dari gambar tersebut, guru menata tempat duduk anak 
tidak semua dihadapkan kedepan seperti penataan tempat 
duduk di Sekolah Dasar, guru memvariasikan tempat duduk 
agar anak tidak bosan.  
Sedangkan dalam kegiatan cooking class pembuatan 
salad buah anak dibagi menjadi tiga kelompok. Sebelum 
kegiatan dimulai, anak-anak ditempatkan dalam satu tikar 
untuk mendengarkan instruksi guru dan penjelasan 
bagaimana kegiatan cooking class yang akan mereka 
lakukan pada hari itu. Kelompok pertama mendapat tugas 
untuk mencuci buah-buahan dikumpulkan di lantai 
beralaskan tikar dan kemudian keluar ruangan karena kran 
air berada di halaman sekolah. Kelompok kedua bertugas 
untuk memotong-motong buah yang sudah dicuci menjadi 
bagian-bagian yang kecil. Kelompok ini ditempatkan di 
meja yang bertandakan angka 2. Kemudia kelompok ketiga 
yang bertugas untuk memarut keju dan coklat ditempatkan 
di meja sebelah kelompok dua dengan bertandakan angka 
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nomor 3. Setelah kelompok selesai dibagi, kemudian mereka 




Kegiatan yang dilakukan pada pelaksanaan ini adalah 
melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) yang telah 
disiapkan guru di TK An-Nur Meteseh Boja. 
Berdasarkan hasil observasi selama penelitian, 
mengenai proses pelaksanaan pembelajaran di kelas yang 
berkaitan dengan pengembangan keterampilan motorik halus 
anak dapat dilihat dari kegiatan yang diberikan guru kepada 
anak-anak yaitu kegiatan melengkapi gambar yang belum 
lengkap, kemudian mewarnainya, guru juga meminta anak 
untuk menyebutkan hewan apa saja yang ada disekitar 
tempat tinggalnya dan kemudian menirukan gerakan dan 
suaranya. Hasil pembelajaran pada hari itu anak bisa 
melengkapi gambar hewan terbang, mewarnainya, 
menirukan berbagai macam gerakan-gerakan hewan yang 
ada disekitar tempat tinggalnya dan juga mengetahui apa 
makanan hewan-hewan tersebut. Kegiatan pada hari itu juga 
mengembangkan keterampilan motorik halusnya, ketika 
anak memegang pensil dan melengkapi gambar burung 
tersebut, dan juga ketika anak mewarnainya.
10
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Selanjutnya berdasarkan hasil observasi pada proses 
pelaksanaan kegiatan cooking class yang diadakan di ruang 
kelas B pada pembuatan salad buah inilah guru memulai dari 
tanya jawab apakah anak-anak sudah mengetahui apa saja 
dari bahan-bahan dan buah apa yang akan digunakan pada 
kesempatan kali itu. Mereka menjawab dengan sangat 
antusias, semua anak dapat menjawab apa nama dari buah-
buah tersebut karena memang guru menggunakan buah-
buahan yang sering ditemui dan tidak asing bagi anak-anak. 
Setelah kegiatan tanya jawab ini, kemudian guru memulai 
membagi anak menjadi tiga kelompok dan mereka 
mengerjakan tugas sesuai dengan kelompok mereka masing-
masing, setelah tugas bersama dalam kelompok telah 
diselesaikan kemudian tugas individu mereka untuk meracik 
salad buah milik mereka pribadi. Setiap anak memegang 
mangkuk dan bergiliran untuk mengambil buah, kemudian 
masuk dalam antrian saus salad yang dibuat oleh ibu guru 
mereka, dan langkah yang terakhir tinggal memberikan 
topping diatas salad buah mereka, mereka bebas ingin 
menggunakan topping apa sesuai selera dari masing-masing 
anak. Guru sudah menyiapkan dua jenis topping, yaitu keju 
dan coklat. Hasil pembelajaran pada hari itu adalah anak-
anak mengenali berbagai macam jenis buah-buahan, warna 
dan bentuk, anak juga belajar dalam pentingnya antri dan 
tertib agar semua dapat berjalan dengan baik dan tidak ada 
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perkelahian antar teman karena saling dahulu mendahului, 
pengembangan fisik motorik halus anak dapat dilihat ketika 
anak mencuci buah-buahan tangan mereka akan 
menggenggam buah tersebut dan menggosok-gosoknya, 
kemudian ketika anak memegang pisau, parutan dan sendok, 
membuka tutup botol yogurt, dan menggunting ujung 
bungkus mayonaise, kekuatan dan keterampilan jari-jari 
tangan akan terstimulasi melalui kegiatan-kegiatan ini.
11
 
Berdasarkan hasil observasi tersebut menjelaskan 
bahwa melalui kegiatan cooking class anak dapat 
mengoptimalkan keterampilan motorik yang dimiliknya. Hal 
tersebut dapat dilihat melalui kegiatan mencuci buah, 
memotong buah, memarut keju dan coklat, dan menggunting 
bungkus mayonaise. Hal tersebut didukung dengan data 
dokumentasi sebagai berikut: 
 
Gambar kegiatan mencuci buah 
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Kegiatan memotong buah 
 
Kegiatan memarut keju dan coklat 
 
Menggunting bungkus mayonaise untuk saos salad 
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Semua anak mendapatkan kegiatan yang berbeda-
beda sesuai dengan kelompoknya, sehingga pengembangan 
motorik halusnya melalui kegiatan yang berbeda-beda 
tersebut. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara 
terhadap anak kelompok B bernama Feni yang mendapat 
bagian kelompok ketiga yang bertugas untuk memarut keju 
dan coklat: 





Selanjutnya berdasarkan hasil observasi pada proses 
pelaksanaan kegiatan cooking class yang diadakan diluar 
lingkungan sekolah lebih tepatnya diadakan di tempat wisata 
yang bernama “Nirwana Stable”, jarak yang ditempuh 
sekitar 15 menitan letaknya tidak terlalu jauh dari TK An-
Nur. Tempat wisata itu dipilih oleh pihak sekolah 
dikarenakan tema pembelajaran yang dicapai pada saat itu 
yaitu tema hewan, dan Nirwana Stable memanglah tempat 
wisata yang lebih dominan ke hewan-hewan terlebih yang 
menjadi ikonnya yaitu kuda. Disana terdapat banyak jenis 
kuda-kuda besar hingga kuda poni yang bagi anak-anak 
sangatlah menarik. Selain itu paket yang ditawarkan oleh 
tempat wisata tersebut sudah cukup lengkap, mulai dari 
diawal kegiatan berkeliling-keliling untuk melihat semua 
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jenis hewan-hewan yang ada disana, mulai dari burung-
burung, ayam, kelinci, hingga kuda. Anak-anak sempat 
belajar bagaimana mengurus kuda mulai dari memberi 
makan hingga cara memandikan dan juga cara menyisir 
bulunya. Setelah bercengkrama dengan kuda, kemudian 
anak diajak ke taman bermain dan secara bergantian mereka 
dipanggil untuk belajar menanam pohon cabe.  
Setelah semua anak mendapat giliran, kemudian 
semua anak-anak dikumpulkan di aula untuk istirahat dan 
menunggu kegiatan cooking class dimulai. Selanjutnya 
muncullah pembawa acara dari pihak tempat wisata dan 
seorang koki, seketika mata anak-anak terfokus dan tertuju 
pada koki tersebut. Koki memulai acara cooking class 
tersebut dari berkenalan hingga menyebutkan masakan apa 
yang akan dibuat pada siang hari itu. Mereka sangat antusias 
dan menjawab semua pertanyaan dari sang koki, mulai dari 
pertanyaan apakah anak-anak pernah makan pizza hingga 
apakah anak-anak pernah membuat pizza tersebut dan apa 
saja nama bahan-bahan yang ada diatas meja dihadapan 
mereka tersebut. Seorang guru yang berada di depan untuk 
membantu sang koki dalam  pembuatan pizza tersebut. Sang 
koki meminta beberapa anak untuk maju kedepan untuk ikut 
membantu proses pembuatan, mereka dibagi menjadi 
beberapa kelompok mulai dari kelompok untuk menguleni 
adonan dasar pizza hingga kalis, kemudian kelompok 
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selanjutnya bertugas untuk mengolesi saos diatas adonan 
pizza yang sudah dibentuk melingkar sesuai dengan 
wadahnya, dan kelompok yang terakhir bertugas untuk 
menaburi topping yang terdiri dari bawang bombai, keju, 
paprika berwarna merah dan hijau dan ada potongan buah 
nanas juga. Setelah pizza siap kemudian sang koki 
membawa pizza tersebut ke dapur dan menginformasikan 
kepada anak-anak bahwa pizza tersebut akan dipanggang 
selama 30 menit hingga matang. Setelah koki masuk ke 
dapur, acara selanjutnya adalah anak-anak makan pizza 
bersama. 
Berikut hasil dokumentasi kegiatan cooking class 
yang diadakan di tempat wisata “Nirwana Stable”: 
 
Anak menguleni adonan 
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Anak mengolesi saus 
 
Anak menaburkan topping diatas pizza 
 
Makan pizza bersama 
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Hasil pembelajaran yang didapat oleh anak dari kegiatan di luar 
ini mulai dari mengenal hewan-hewan, mengetahui cara menanam 
pohon cabai, dan yang terpenting ialah anak mendapat pengetahuan 
baru mengenai cara membuat pizza yang sebagian dari anak-anak 
tersebut memang masih awam dengan makanan pizza. Motorik halus 
anak terstimulus melalui kegiatan cooking class pembuatan pizza ini, 
dapat dilihat dari kegiatan menguleni adonan, mengolesi saus diatas 
adonan, dan menaburkan topping pizza. Dalam kegiatan menguleni 
tangan anak akan menggenggam-genggam adonan, ketika mengolesi 
saus tangan anak akan memegang ujung cendok, dan saat menaburkan 
topping jari-jari tangan anak akan lentur dan lebih terarah. 
Melalui kegiatan cooking class yang diadakan diluar 
lingkungan sekolah ini memang guru tidak bertugas dalam 
menyiapkan bahan dan alat karena semua sudah ditanggung oleh 
pihak tempat wisata tersebut. Sehingga kekurangannya yaitu bahan 
adonan pizza hanya ada satu yang didemostrasikan oleh koki 
dihadapan semua anak-anak dan hanya beberapa anak saja yang 
memiliki kesempatan untuk maju dan merasakan keikut sertaan dalam 
proses pembuatan pizza tersebut. Sehingga anak-anak yang lain yang 
tidak mendapat kesempatan untuk maju hanyalah menonton dari 
bangku mereka duduk dan ketika mereka bosan mereka akan berlari-
larian kesana kemari untuk mencari keasyikan mereka sendiri. Inilah 
kekurangan dari diadakannya cooking class diluar lingkungan 
sekolah.
13
 Kurang optimalnya kegiatan cooking class yang 
dilaksanakan di luar lingkungan sekolah juga dikeluhkan oleh anak 
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kelompok B melalui hasil wawancara kepada Elly murid kelompok B 
TK An-Nur: 
“Aku suka banget masak-masak di tempat wisata, karena 
tempatnya bagus. Tapi aku sedih, kemaren aku gak maju 
kedepan buat bikin pizza.”
14
 
Pernyataan Elly tersebut selaras dengan pernyataan Juna murid 
kelompok B TK An-Nur mengenai kurang tepatnya pemilihan jenis 
masakan dalam cooking class di tempat wisata tersebut: 




Dari hasil observasi mengenai pelaksanaan cooking class di TK 
An-Nur sesuai dengan yang diungkapkan oleh bunda Wina selaku 
guru kelompok B saat diwawancarai oleh peneliti sebagai berikut: 
“Pelaksanaan cooking class ini adalah realisasi dari adanya 
perencanaan, jadi apa saja yang akan dilakukan oleh guru atau 
apa saja yang akan dilaksanakan dan kemampuan apa saja yang 
akan dimiliki oleh anak dalam kegiatan memasak ini sudah 
terprogram di RPPH. Yaitu dimulai dengan guru menyiapkan 
bahan-bahan, menjelaskan bahan-bahan masakan yang akan 
digunakan, dan tata cara proses memasaknya. Kemudian jika 
guru menginginkan anak dibagi menjadi beberapa kelompok, 
maka anak dibagi sesuai kelompoknya dan memberikan 
informasi apa tugas dari masing-masing kelompok. Namun 
terkadang juga tidak dibuat kelompok, jadi semua anak 
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Berdasarkan hasil observasi selama penelitian di lapangan, 
pelaksanaan kegiatan cooking class TK An-Nur dilaksanakan di 
ruangan kelas, dikarenakan belum mempunyainya tempat khusus 
untuk kegiatan cooking class itu sendiri. Sehingga pihak sekolah harus 
menata ruangan kelas sedemikian rupa agar anak-anak tetap leluasa 
dan tidak terbatasi gerak geriknya ketika kegiatan cooking class 
sedang berlangsung. Dari pihak sekolah ada keinginan untuk memiliki 
dapur pribadi di sekolahnya, agar kegiatan cooking class lebih terarah 
dan tertata dengan rapi disatu ruangan.
17
 Pernyataan ini dibuktikan 
dengan wawancara peneliti kepada bunda Nurul selaku kepala sekolah 
TK An-Nur: 
“Untuk saat ini belum ada tempat khusus yang digunakan untuk 
kegiatan ini. Jadi ketika akan diadakan kegiatan cooking class 
disekolah, maka para guru akan mengubah ruangan kelas 
menjadi sebuah ruangan yang membebaskan diri anak untuk 
bereksplorasi dan menggali lebih dalam mengenai pengetahuan 
tentang memasaknya dan juga melatih keterampilan motorik 
halusnya agar lebih berkembang maksimal. Belum memilikinya 
ruangan khusus, maka disetiap kegiatan cooking class para guru 
memilih jenis masakan yang mudah dan simpel dan juga tidak 
perlu menggunakan api dalam proses memasaknya. Selain agar 
lebih mengamankan anak, pengadaan api juga mengharuskan 
guru membawa kompor milik pribadi ke sekolah. Namun, untuk 
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c. Evaluasi  
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 
perkembangan yang telah dicapai anak-anak selama mengikuti 
kegiatan cooking class di TK An-Nur. Untuk kegiatan evalusi 
pembelajaran dilaksanakan setiap satu bulan sekali, dalam kegiatan 
evaluasi tersebut dihadiri oleh kepala sekolah dan guru-guru. 
Dalam rapat bulanan tersebut yang dibahas mengenai evaluasi 
secara umum, dan untuk evalusi mengenai cooking class sendiri 
akan dilaksanakan di awal bulan setelah kegiatan tersebut 
dilaksakan. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan 
bunda Wina selaku wali kelas B: 
“Untuk metode evaluasi yang saya gunakan dan sudah 
disetujui oleh kepala sekolah dan guru-guru yaitu 
menggunakan metode observasi dan catatan anekdot. Kedua 
metode tersebut dipilih karena dirasa paling tepat untuk 
diterapkan pada kegiatan cooking class, karena dalam 
observasi guru mengamati dari awal hingga akhir kegiatan 
cooking class tersebut apakah anak-anak sudah mulai 
berkembang dari kegiatang cooking class yang diadakan 
sebelumnya. Dan untuk catatan anekdot ini digunakan 
karena terkadang ada sikap atau perilaku anak yang khusus 
atau unik misalnya ketika anak belum mampu menggunting 
bungkus makanan, memotong buah, mengoles selai secara 
rata dan lain-lain, lalu ketika itu anak mampu maka hal 
tersebut dimasukkan kedalam catatan anekdot. Tidak hanya 
hal-hal yang positif saja yang dicatat hal negatif atau kurang 
baik juga perlu untuk dicatat, misalnya saja ketika anak 
mengaduk susu dengan kencang dan tumpah-tumpah atau 
berebut sesuatu hal dengan temannya maka hal tersebut juga 
perlu untuk dicatat 
Kegiatan evaluasi dirapatkan setiap satu bulan sekali yang 
dihadiri oleh kepala sekolah dan semua guru-guru TK An-
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Nur. Dalam rapat evaluasi tersebut kami membahas hal-hal 
yang dialami selama pembelajaran, dari saran dan kritik guru 
bisa disampaikan dalam rapat tersebut, kemudian kepala 
sekolah dan guru-guru lainnya membuat solusi dan membuat 
persetujuan bersama, dan hal yang terpenting ialah harus ada 
komunikasi dari kegiatan-kegiatan yang dilakukan tersebut 
harus disampaikan kepada wali murid dan direncanakan jauh 




Pernyataan dari bunda Wina tersebut selaras dengan hasil 
observasi pada kegiatan cooking class yang dilaksakan di ruang 
kelas B pada pembuatan salad buah. Guru mencatat perilaku anak-
anak tertentu baik itu positif maupun negatif. Pada hari itu salah 
satu anak yang bernama Alwi, ketika pembelajaran biasa dikelas 
dia selalu usil dan mengganggu teman-temannya, namun ketika 
kegiatan cooking class tersebut dia sangat serius dan melakukan 
tugasnya dan mengikuti kegiatan cooking class dari awal hingga 
akhir. Dia sama sekali tidak menjaili teman-temannya yang lain. 
Dia hanya fokus terhadap kegiatan yang telah diberikan guru 
terdapat kelompoknya tersebut. Kemudian Nuzul yang tidak mau 
meracik sendiri salad buah miliknya, dan selanjutnya ada Candra 
yang membantu memisah temannya yang bertengkar berebut 
parutan. Catatan anekdot tersebut ditulis secara sederhana oleh 
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guru dalam selembar kertas.
20
 Hal ini dibuktikan dengan hasil 
dokumentasi catatan anekdot bunda Wina sebagai berikut: 
 
Setelah semua anak sudah menyelesaikan salad buahnya, 
kemudian anak memberi nama pada mangkuk mereka masing-
masing, dan setelah itu mereka membereskan dan menata semua 
peralatan yang sudah digunakan, ada yang mencuci parutan keju 
dan sendok-sendok, ada juga yang membereskan buah-buah yang 
tersisa. Kegiatan beres-beres ini diterapkan agar anak berlatih 
tanggung jawab.
21
 Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara 
dengan bunda Wina: 
“Setelah anak selesai dan sudah membereskan peralatan-
peralatan yang digunakan, kemudian anak-anak menandai 
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masakannya dengan nama mereka dan foto bersama sebagai 




Dengan diadakannya kegiatan cooking class ditingkat 
PAUD ini terbukti anak sangat antusias dan senang. Sehingga 
tujuan dari pengembangan keterampilan motorik halusnya juga 
dapat berkembang secara optimal. Selain karena mereka mencoba 
hal baru, hal ini juga bermanfaat untuk dimasa depannya. Anak 
lebih mandiri dan tidak tergantung kepada orang tua, terlebih 
dalam hal-hal mudah seperti membuat roti isi selai coklat 
kesukaannya. Dari hasil observasi pada pelaksanaan kegiatan 
cooking class yang dilaksanakan di ruang kelas B, menunjukkan 




Hasil observasi tersebut sesuai dengan hasil wawancara 
terhadap anak-anak kelompok B di TK An-Nur yang dapat ditarik 
kesimpulan bahwa mereka menyukai kegiatan cooking class dan 
sangat antusias terhadap kegiatan-kegiatan di dalamnya. Hal ini 
dibuktikan dengan wawancara terhadap Audy sebagai berikut: 
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Pemilihan dari jenis masakan yang akan diambil untuk 
dijadikan kegiatan dalam cooking class juga perlu 
dipertimbangkan, apakah anak-anak menyukai masakan tersebut, 
apakah masakan tersebut sesuai untuk dimasakan ditingkat PAUD. 
Hal-hal tersebut penting untuk dipertimbangkan pihak sekolah.  
Pemilihan pembuatan salad buah pada tanggal 14 Desember 
tersebut sangatlah cocok dan disukai oleh semua anak-anak. 
Sehingga hal tersebut sangat mempengaruhi terhadap antusiasme 
anak-anak mengikuti kegiatan cooking class dari awal hingga 
akhir. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara kepada Vano 
sebagai berikut: 




Pernyataan Vano tersebut selaras dengan hasil wawancara 
yang diungkapkan oleh Feni sebagai berikut: 
“Iya aku senang banget karena masak-masak di sekolahan 
bikin salad buah aku suka.”
26
 
Dengan diadakannya kegiatan cooking class ini, 
mengembangkan keterampilan motorik halus anak kelompok B di 
TK An-Nur. Dari jumlah keseluruhan 17 anak tersebut 9 
diantaranya sudah memiliki keterampilan motorik halus dengan 
baik dan 8 anak lainnya masih belum optimal. Setelah diadakannya 
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kegiatan cooking class yang lebih terarah dan terfokus untuk 
mengembangkan keterampilan motorik halus anak, maka dari 8 
anak tersebut 5 diantaranya sudah berkembang motorik halusnya 
melalui kegiatan cooking class ini. Dan 3 diantaranya masih 
membutuhkan bantuan oleh guru dalam pelaksanaan kegiatan-
kegiatan cooking classnya. Keterampilan motorik halus anak yang 
sudah berkembang juga dapat dilihat dari hasil pengerjaannya 
dalam pembelajaran dikelas yang rapi, seperti melalui kegiatan 
mewarnai, menulis dan juga menggunting.
27
 
C. Analisis Data 
1. Implementasi Pengembangan Keterampilan Motorik Halus 
Melalui Kegiatan Cooking Class Pada Anak Kelompok B 
TK An-Nur Rowosari Meteseh Boja 
Kegiatan cooking class atau kelas memasak adalah salah 
satu kegiatan menyenangkan yang secara langsung melibatkan 
anak untuk bergerak dan berkreasi dengan menggunakan jari-
jari tangan mereka.  
Cooking class merupakan wahana yang tepat untuk anak 
usia dini yang mampu menumbuhkan dan meningkatkan 
pengalaman belajar anak secara langsung. Pada saat yang sama, 
aktivitas ini mampu membangun kreativitas anak, mengenalkan 
bahan makanan, mengolah makanan, perpaduan warna, bahkan 
                                                             
27
 Hasil observasi pada tanggal 14 November 2019. 
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melatih motorik halus anak, melalui gerakan memotong, 
meremas, membentu dan mencetak. 
Kegiatan cooking class di TK An-Nur menerapkan 
beberapa jenis kegiatan dalam pengembangan keterampilan 
motorik halus anak antara lain, menggenggam, memegang, 
merobek, menggunting. Hal ini dapat dilihat dalam hasil 
observasi cooking class yang diadakan di ruang kelas B pada 
pembuatan salad buah. Motorik halus anak berkembang dalam 
kegiatan mencuci buah, tangan anak menggenggam dan 
menggosok buah tersebut hingga bersih. Selanjutnya kegiatan 
memotong buah, tangan anak akan berlatih untuk memegang 
pisau, hal ini melatih koordinasi mata dan tangan anak untuk 
mengontrol gerakan pisau sehingga tepat berada di buah dan 
menghasilkan hasil potongan yang rapi. Dan kegiatan yang 
terakhir yaitu memarut keju dan coklat, ketika anak memegang 
keju dan coklat maka jari-jari tangannya akan mengontrol 
pergerakan keju keatas dan kebawah agar tidak terlepas. 
Selanjutnya kegiatan cooking class yang diadakan di 
tempat wisata juga mengembangkan keterampilan motorik 
halus anak, dapat dilihat melalui kegiatan menguleni bahan 
pizza hal ini melatih kemampuan genggaman anak. Selanjutnya 
kegiatan mengoles saus melatih kelenturan dan kecermatan 
koordinasi mata dengan tangan mengontrol gerakan agar olesan 
saus dapat merata. Dan yang terakhir yaitu kegiatan 
menaburkan topping di atas pizza. 
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Diterapkannya kegiatan cooking class di TK An-Nur 
sudah menstrimulasi motorik halus anak kelompok B, hal ini 
dapat dilihat melalui hasil dalam pembelajaran anak ketika di 
kelas seperti hasil menulisnya yang rapi kemudian hasil goresan 
warna ketika mewarnai juga sudah terarah dan rapi. Melalui 
kegiatan cooking class dalam mengembangkan keterampilan 
motorik halus juga membuat anak mampu mengontrol gerakan 
tangan dan jari-jarinya sehingga ketika anak melakukan 
kegiatan menggunting mereka dapat menggunting sesuai 
dengan pola yang telah ditentukan. 
Tahapan/ langkah-langkah cooking class yang diterapkan 
di TK An-Nur meliputi beberapa tahap yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. 
a. Perencanaan 
Sebagaimana diketahui bahwa sebelum melaksanakan 
kegiatan pembelajaran di kelas, banyak hal yang harus 
dipersiapkan oleh guru. Persiapan yang dilakukan oleh 
bunda Wina selaku guru kelas B TK An-Nur meliputi 
sebagai berbagai hal, diantaranya persiapan tertulis yaitu 
RPPM dan RPPH. RPPH adalah perencanaan program 
harian yang akan dilaksanakan oleh pendidik pada setiap 
hari. 
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh gambaran 
bahwa bunda Wina guru kelas kelompok B TK An-Nur 
sudah seluruhnya melakukan perencanaan secara matang. 
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Dapat dilihat ketika kegiatan pembelajaran di kelas, maka 
guru menyiapkan media seperti majalah dan gambar. 
Kemudian ketika kegiatan cooking class, maka guru 
menyiapkan alat dan bahan sesuai jenis masakan yang akan 
dimasak bersama anak-anak. 
Sebelum melaksanakan kegiatan cooking class, guru 
sudah bagus dengan menjelaskan terlebih dahulu semua 
bahan dan alat yang akan digunakan. Kemudian cara 
memasaknya dan yang terakhir menjelaskan apa tugas anak-
anak. 
b. Pelaksanaan 
Proses pelaksanaan kegiatan cooking class yang 
dilakukan oleh guru TK An-Nur dimulai dari jam 08.00 – 
11.00. Kegiatan cooking class di TK AN-Nur dilaksanakan 
dilingkungan sekolah dan juga diluar lingkungan sekolah. Di 
sekolah kegiatan cooking class membuat salad buah, dan 
kegiatan cooking class diluar lingkungan sekolah 
dilaksanakan di sebuah tempat wisata alam yang bernama 
“Nirwana stable” membuat pizza. 
Walaupun dilaksanakan di tempat yang berbeda, 
namun tujuan dari diadakannya cooking class tetap sama 
yaitu untuk mengembangkan keterampilan motorik halus 
yang sudah dimiliki anak lebih berkembang secara optimal. 
Kegiatan cooking class untuk mengembangkan 
keterampilan motorik halus anak dapat dilihat dari 
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penerapan jenis kegiatan menggenggam, memegang, 
merobek, dan menggunting. Dari kemampuan-kemampuan 
tersebut telah diterapkan di dalam kegiatan cooking class. 
Hal ini dapat dihat dari kedua kegiatan cooking class yang 
telah dilaksanakan baik di sekolahan maupun di tempat 
wisata. 
1) Cooking class di ruang kelas B 
Pelaksanaan kegiatan cooking class di ruang kelas 
B dalam mengembangkan keterampilan motorik halus 
anak di peroleh dari jenis kegiatan mencuci buah, 
memotong buah, memarut keju dan coklat, dan 
selanjutnya meracik sendiri salad buah milik mereka 
masing-masing. 
Anak dibagi menjadi tiga kelompok, antara lain 
kelompok satu bertugas untuk mencuci buah, kelompok 
dua bertugas untuk memotong buah, dan kelompok 
ketiga bertugas untuk mematut keju dan coklat. 
Dijadikannya tiga kelompok dengan jenis kegiatan 
yang berbeda agar semua anak mendapatkan pengalaman 
yang berbeda pula. Ketiga kelompok ini juga 
mengembangkan keterampilan motorik halus anak, 
kegiatan mencuci buah akan mengembangkan 
kemampuan anak dalam menggenggam, kegiatan 
memotong buah akan mengembangkan kemampuan anak 
dalam memegang pisau dan buah tersebut, kemudian 
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kegiatan memarut keju dan coklat juga sama untuk 
mengembangkan kemampuan memegang. Selain itu anak 
juga membantu untuk menggunting bungkus mayonaise, 
hal ini juga mengembangkan keterampilan motorik 
halusnya. 
2) Cooking class di tempat wisata 
Kegiatan cooking class yang dilaksanakan di 
tempat wisata memilik kekurangan, yaitu keserdiaan 
bahan yang terbatas sehingga tidak semua anak mendapat 
pengalaman dalam membuat pizaa, dan hal ini juga pasti 
mempengaruhi kurang maksimalnya keterampilan 
motorik halus yang akan dicapai pada anak. 
Bahan adonan pizza yang disediakan dari pihak 
tempat wisata hanyalah satu yang akan didemonstrasikan 
oleh koki, sehingga anak-anak terpilih saja yang ikut 
serta maju kedepan dan membantu membuat pizza. 
Sedangkan anak-anak yang lain hanyalah menjadi 
penonton dan ketika mereka mulai bosan maka suasana 
tidak dapat dikendalikan, anak-anak berlarian kesana 
kemari dan ada juga yang malah bersama dengan orang 
tuanya dan tidak memperhatikan berjalannya kegiatan 
cooking class yang sedang berlangsung didepan mereka. 
Dalam kegiatan cooking class membuat pizza ini 
hal-hal yang mengembangkan keterampilan motorik 
halus anak yaitu kegiatan menguleni adonan tangan anak 
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menggenggang-genggam adonan dengan keras hingga 
kalis, kemudian setelah kalis anak yang lainnya 
membantu untuk mengolesi saus diatas pizza secara 
merata, setelah saus dioleskan kemudian tugas anak-anak 
yang lain untuk menaburkan topping diatas pizza secara 
merata juga. Ketiga jenis kegiatan ini mampu 
mengembangkan keterampilan motorik halus anak pada 
kekuatan jari-jarinya dalam menguleni dan juga 
kecermatan antara koordinasi mata dan tangan untuk 
mengontrol gerakan tangan ketika mengoles saus dan 
menaburkan topping sehingga dapat merata. 
c. Evaluasi 
Evaluasi di TK An-Nur dilaksanakan setiap bulan. 
Setiap satu bulan sekali, evaluasi dihadiri oleh guru-guru dan 
kepala sekolah. Dalam evaluasi tersebut membahas hal-hal 
yang dialami selama pembelajaran, dari saran dan kritik guru 
bisa disampaikan dalam rapat tersebut, kemudian kepala 
sekolah dan guru-guru lainnya membuat solusi dan membuat 
persetujuan bersama, dan yang terpenting harus ada 
komunikasi kegiatan-kegiatan yang dilakukan itu harus 
disampaikan kepada wali murid dan direncanakan jauh 
sebelum hari pelaksanaan, sehingga dapat berjalan dengan 
lancar. 
Penilaian terhadap kegiatan cooking class dilakukan 
guru melalui observasi dan catatan anekdot. Karena dirasa 
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melalui kedua cara tersebutlah perkembangan anak tidak 
hanya dinilai dari hasil namun melalui prosesnya juga 
dilihat, misalnya mulai dari anak belum mampu untuk 
memotong sampai anak akhirnya mampu memotong sendiri. 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Dalam melakukan sebuah penelitian, peneliti sebagai 
manusia biasa mengalami beberapa kendala dan sedikit 
menghambat proses penelitian. Hal ini bukan karena faktor 
kesengajaan, akan tetapi karena adanya keterbatasan dalam 
melakukan penelitian. Meskipun peneliti ini sudah dikatakan 
seoptimal mungkin, tetapi peneliti menyadari bahwa penelitian ini 
tidak terlepas dari adanya kesalahan dan kekurangan. Keterbatasan 
yang dialami dalam penelitian tidak begitu berarti, namun tetaplah 
ada antara lain: 
1. Keterbatasan waktu peneliti menyadari bahwa penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti sangat dibatasi oleh waktu, karena 
penelitian yang dilaksanakan hanya sebatas yang berhubungan 
dengan penelitian saja, sehingga peneliti juga menyesuaikan 
jadwal yang peneliti fokuskan. 
2. Keterbatasan kemampuan peneliti dalam penulisan dan tata 
bahasa masih terdapat kekurangan. Untuk mengatasi hal 
tersebut peneliti sering berkonsultasi dengan dosen pembimbing 








Berdasarkan uraian dari pembahasan pada tiap bab di atas, 
maka hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa implementasi 
pengembangan keterampilan motorik halus melalui kegiatan 
cooking class pada anak kelompok B TK An-Nur Rowosari 
Meteseh Boja Tahun 2019 dilakukan dengan menerapkan 
kemampuan-kemampuan motorik halus anak usia dini yang 
diantaranya meliputi menggenggam, memegang, merobek dan 
menggunting. Keempat kemampuan ini kemudian 
diimplementasikan ke dalam kegiatan cooking class, sehingga 
pengembangan keterampilan motorik halus anak dapat berkembang 
secara optimal. Hal ini dilakukan dengan cara menggabungkan 
antara latihan motorik halus anak dengan tahap cooking class. 
Penggabungan keterampilan motorik halus tersebut meliputi empat 
hal pokok yaitu: 
1. Menggenggam dilatih dengan aktifitas mencuci buah, 
menggenggam keju dan coklat. 
2. Memegang dilatih dengan aktifitas memegang cendok, 
memegang buah, memegang parutan, memegang pisau, 
memegang keju dan coklat. 
3. Merobek dilatih dengan aktifitas merobek kertas untuk 
membuat nama disalad buah milik masing-masing anak. 
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4. Menggunting dilatih dengan aktifitas menggunting ujung 
bungkus mayonaise. 
Kegiatan cooking class di TK An-Nur yaitu dimulai dari 
anak diperkenalkan alat dan bahan, guru menjelaskan tata cara 
pembuatannya, dan pembagian tugas kepada anak sesuai 
kelompoknya. 
Pengembangan keterampilan motorik halus yang terdapat di 
dalam kegiatan cooking class yang diadakan di sekolah maupun di 
tempat wisata yaitu mencuci buah, memotong buah, memarut keju 
dan coklat, menguleni bahan adonan pizza, mengoles saus diatas 
pizza, dan juga menabur topping diatas pizza. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan tentang 
Implementasi Pengembangan Keterampilan Motorik Halus Melalui 
Kegiatan Cooking Class Pada Anak Kelompok B TK An-Nur 
Rowosari Meteseh Boja Tahun 2019, peneliti mengajukan 
beberapa saran untuk TK An-Nur Rowosari Meteseh Boja. 
1. Sarana dan prasarana 
Saat pelaksanaan cooking class yang dilakukan di lingkungan 
sekolah, sebaiknya diadakan tiap kelas atau tiap kelompok, 
tidak diadakan secara bersamaan dari TK A hingga TK B, 
sehingga tujuan dari kegiatan cooking class lebih terarah dan 
peralatan memasak dapat optimal dalam mengembangkan 




Saat pelaksanaan kegiatan cooking class berlangsung, 
sebaiknya semua guru yang bertanggung jawab ikut serta dalam 
berjalannya kegiatan cooking class dari awal hingga akhir, 
dengan cara ikut mengkondisikan anak dan membantu anak 
yang kesusahan dan guru kelas juga dapat melihat 
perkembangan anak. 
C. Penutup 
Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT 
yang telah melimpahkan rahmat-Nya sehingga peneliti dapat 
menyelesaikan skripsi ini. Demikian peneliti menyampaikan 
terimakasih kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan 
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Lampiran 1 
PEDOMAN OBSERVASI TENTANG PENGEMBANGAN 
KETERAMPILAN MOTORIK HALUS KELAS B MELALUI 
KEGIATAN COOKING CLASS DI TK AN-NUR ROWOSARI 
METESEH BOJA TAHUN 2019 
 
A. Pedoman Observasi 
1. Observasi 1 
Subjek : Murid Kelas B di TK An-Nur. 
Tema : Proses Pelaksanaan Kegiatan Cooking Class dalam 
Mengembangkan Keterampilan Motorik Halus Anak. 
a. Pelaksanaan kegiatan cooking class yang dilakukan di TK 
An-Nur. 
b. Langkah-langkah penerapan kegiatan cooking class yang 
menyenangkan bagi anak. 
2. Observasi 2 
Subjek : Murid Kelas B di TK An-Nur. 
Tema : Pembelajaran di Kelas yang Berkaitan dengan 
Pengembangan Keterampilan Motorik Halus Anak. 
a. Proses pembelajaran di ruang kelas. 
b. Kegiatan yang dapat mengembangkan keterampilan 
motorik halus anak. 
3. Observasi 3 
Subjek : Murid Kelas B di TK An-Nur. 
Tema: Proses Pelaksanaan Kegiatan Cooking Class di Ruang 
Kelas B dalam Mengembangkan Keterampilan Motorik Halus 
Anak. 
a. Proses pelaksanaan kegiatan cooking class yang dilakukan 
di TK An-Nur. 
b. Penerapan kegiatan cooking class dalam mengembangkan 
keterampilan motorik halus anak. 
  
Lampiran 2 
PEDOMAN WAWANCARA TENTANG PENGEMBANGAN 
MOTORIK HALUS KELAS B MELALUI KEGIATAN 
COOKING CLASS DI TK AN-NUR ROWOSARI METESEH 
BOJA TAHUN 2019 
untuk Kepala Sekolah 
 
Pedoman Wawancara 1 
Dengan Kepala Sekolah TK An-Nur Rowosari Meteseh Boja 
1. Bagaimana sejarah pendirian TK ini? 
2. Ada berapa jumlah pendidik di TK ini? 
3. Ada berapa jumlah murid di TK ini? 
4. Apakah benar di TK ini mengadakan kegiatan cooking class? 
5. Apakah kegiatan cooking class tersebut diwajibkan? 
6. Apakah guru menjalankan cooking class dengan baik? 
Menurut Ibu bagaimana? 
7. Apakah Ibu memfasilitasi berbagai macam keperluan dalam 
cooking class? 
8. Dimana tempat pelaksanaan cooking class / ada tempat 
khusus atau tidak? 
9. Bagaimana Ibu menilai guru dalam kegiatan cooking class? 
  
Lampiran 3 
PEDOMAN WAWANCARA TENTANG PENGEMBANGAN 
MOTORIK HALUS KELAS B MELALUI KEGIATAN 
COOKING CLASS DI TK AN-NUR ROWOSARI METESEH 
BOJA TAHUN 2019 
untuk Guru Kelas 
         
Pedoman Wawancara 2 
Dengan Guru Kelas B TK An-Nur Rowosari Meteseh Boja 
 
1. Kapan kegiatan cooking class tersebut dilaksanakan? 
2. Peserta kegiatan cooking class dari kelas apa saja? 
3. Makanan apa saja yang sudah pernah dimasak anak? 
4. Kira-kira apa saja yang dipelajari anak-anak dalam kegiatan 
cooking class ini? 
5. Bagaimana perencanaan kegiatan cooking class yang 
diterapkan di sekolah ini? 
6. Bagaimana pelaksanaan kegiatan cooking class? 
7. Metode evaluasi apa saja yang Ibu gunakan dalam kegiatan 
cooking class ini? 
8. Bagaimana setelah cooking class selesai? 
9. Apakah Ibu bertanya kepada anak mengenai kegiatan yang 
baru saja mereka lakukan? 
10. Menurut Ibu kegiatan cooking class itu melatih apa saja? 
11. Menurut Ibu dalam kegiatan cooking class apa saja yang harus 
diajarkan?  
12. Apa yang menjadi kendala saat kegiatan cooking class 
dilaksanakan?  
Lampiran 4 
PEDOMAN WAWANCARA TENTANG PENGEMBANGAN 
MOTORIK HALUS KELAS B MELALUI KEGIATAN 
COOKING CLASS DI TK AN-NUR ROWOSARI METESEH 
BOJA TAHUN 2019 
untuk Anak Kelas B 
         
Pedoman Wawancara 3 
Dengan Anak Kelas B TK An-Nur Rowosari Meteseh Boja 
1. Apakah kamu senang mengikuti kegiatan cooking class di 
ruangan kelas? 
2. Apakah kamu senang mengikuti kegiatan cooking class yang 
diadakan di tempat wisata kemarin? 
3. Kamu ikut kelompok ke berapa saat membuat salad buah? 
4. Kamu tadi megang apa saja? Menggenggam buah, memegang 
sendok, merobek kertas nama, dan menggunting mayonaise 
apa tidak? 
5. Kamu tadi ikut dari awal sampai selesai kegiatan atau tidak? 
6. Apakah kamu mengambil dan meracik salad buah milikmu 
sendiri? 
7. Suka tidak dengan salad buah yang dibuat? 
  
Lampiran 5 
PEDOMAN DOKUMENTASI TENTANG PENGEMBANGAN 
MOTORIK HALUS KELAS B MELALUI KEGIATAN 
COOKING CLASS DI TK AN-NUR ROWOSARI METESEH 
BOJA TAHUN 2019 
 
A. Melalui Arsip Tertulis 
1. Sejarah Tk An-Nur 
2. Visi, misi, dan tujuan 
3. Keadaan guru dan siswa 
 
B. Foto 
1. Bangunan fisik TK An-Nur 
2. Pelaksanaan kegiatan cooking class 
3. Pembelajaran di kelas 
  
Lampiran 6 
CATATAN LAPANGAN OBSERVASI TENTANG 
PENGEMBANGAN KETERAMPILAN MOTORIK HALUS 
KELAS B MELALUI KEGIATAN COOKING CLASS DI TK 
AN-NUR ROWOSARI METESEH BOJA TAHUN 2019 
 
1. Observasi 1 
Hari / Tanggal : Sabtu, 30 November 2019 
Tempat : Tempat Wisata Nirwana Stable 
Tema : Proses Pelaksanaan Kegiatan Cooking Class 
dalam Mengembangkan Keterampilan Motorik 
Halus Anak 
Keterampilan motorik halus adalah gerakan yang 
melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu dan dilakukan oleh 
otot-otot kecil (halus) serta memerlukan koordinasi yang 
cermat, gerakan ini tidak banyak memerlukan tenaga, namun 
hanya memerlukan koordinasi mata dan tangan yang cermat. 
Ciri-ciri anak yang memiliki keterampilan motorik halus 
terlihat dalam caranya mengenggam dengan telapak tangan 
dan juga menggunakan jari-jarinya, memegang benda besar 
hingga benda-benda yang kecil, merobek, dan menggunting. 
Berdasarkan hasil penelitian di TK An-Nur memang 
menerapkan kegiatan cooking class. Cooking class ini bersifat 
wajib, dilaksanakan setiap satu tahun sekali hanya saja 
pengadaannya di tema pembelajaran yang berbeda-beda. 
Peserta dari cooking class ini yaitu dari murid KB, murid 
kelas A dan juga kelas B. 
Penerapan kegiatan cooking class tersebut dimaksudkan 
untuk memperkenalkan berbagai macam bahan makanan, 
mengembangkan sensitifitas rasa. Kemudian tujuan yang lain 
adalah mengembangkan keterampilan motorik halus melalui 
kegiatan mengolah berbagai macam bahan masakan, seperti 
dalam kegiatan menuangkan pudding kedalam cetakan, 
memotong buah-buahan, mengaduk adonan kue dan lain 
sebagainya. Dengan kegiatan cooking class, anak dapat 
menghargai makanan, lebih mandiri, dan mengetahui 
makanan sehat. 
Pada kesempatan kali ini bertepatan dengan 
diadakannya kegiatan cooking class di puncak tema hewan, 
yang diadakan diluar lingkungan sekolah. Pihak sekolah 
memilih tempat wisata alam yang bernama “Nirwana Stable” 
sebuah tempat wisata alam yang didalamnya terdapat berbagai 
macam jenis hewan-hewan, diantaranya berbagai macam jenis 
kelinci, burung-burung, dan yang menjadi daya tarik utama 
dari tempat wisata ini adalah kuda. Terdapat tempat pacuan 
kuda juga. 
Karena pihak sekolah mengadakan puncak tema 
disebuah tempat wisata maka dari pihak tempat wiata tersebut 
telah menyediakan berbagai jenis paket untuk pihak sekolah. 
Paket yang dipilih pihak sekolah yaitu terdapat kegiatan 
berkeliling melihat dan menambah informasi tentang berbagai 
macam hewan-hewan yang ada disana, mulai dari nama 
hewan, asalnya, dan juga jenis makanannya. Setelah 
bercengkrama dengan hewan-hewan selesai kemudian anak-
anak dibebaskan untuk bermain di sebuah taman yang 
disediakan di tempat wisata tersebut. Disela-sela anak-anak 
bermain, setengah dari mereka dipanggil dan diajak untuk 
menanam pohon cabai. Setelah semua anak mendapat giliran 
menanam pohon cabai, kemudian mereka semua berkumpul di 
aula. Disana mereka beristirahat dan bersiap-siap untuk 
memulai kegiatan cooking classnya. 
Salah satu pihak dari restoran menjadi pemandu acara 
dan memperkenalkan kokinya, kemudian menjelaskan kepada 
anak-anak apa yang akan mereka masak nanti. Salah satu dari 
pihak guru TK An-Nur maju kedepan untuk ikut membantu 
suksesnya kegiatan cooking class siang itu. Semua anak mulai 
dari KB, TK A dan TK B berada dalam satu aula tersebut, 
mereka mendengarkan apa yang dijelaskan oleh koki dan juga 
guru.  
Masakan yang akan dibuat oleh anak-anak yaitu pizza. 
Dalam pelaksanaan kegiatan cooking class TK An-Nur yang 
diadakan di tempat wisata Nirwana Stable siang itu terlihat 
anak-anak antusias mengikuti jalannya kegiatan cooking class 
tersebut. Mereka tampak sangat tertarik dengan jenis makanan 
yang akan mereka buat. Sebagian dari anak-anak ada yang 
sudah mengenal apa itu pizza, sebagian lagi masih awan dan 
belum pernah mengerti bagaimana bentuk dari pizza dan 
bagaimana rasa dari makanan itu. 
Juru masak pada siang itu memulai bahasan ringan 
tentang pizza, untuk menggali informasi yang mungkin sudah 
diketahui oleh anak-anak. Seperti siapa yang sudah pernah 
makan pizza dan bentuk pizza itu seperti apa. Setelah anak-
anak berinteraksi dengan koki, kemudian koki meminta salah 
satu guru yang membantunya didepan untuk mengangkat 
bahan-bahan apa saja yang dibutuhkan dalam pembuatan 
pizza. Diantaranya yaitu bahan dasar adonan kulit pizza, 
kemudian isian pizza dan olesannya. Pada sesi ini, guru 
mencoba bertanya kepada anak-anak apakah mereka 
mengetahui apa nama dari salah satu bahan pembuatan pizza 
tersebut, dan anak sangat antusias dan saling menjawab satu 
sama lain bahkan karena sangat semangatnya mereka sampai 
menjawab dengan nada berteriak dengan suara melengking. 
Setelah bahan-bahan disebutkan, kemudian koki 
menjelaskan sekalian mempraktekkan bagaimana cara 
pembuatan sebuah pizza, mulai dari menguleni bahan dasar 
adonan hingga dibentuk pipih disebuah alas makan bundar. 
Anak diikut sertakan maju kedepan dan bergantian mendapat 
kesempatan untuk ikut merasakan bagaimana cara menguleni 
bahan dasar tersebut. ketika kegiatan menguleni inilah, aspek 
perkembangan motorik halusnya akan terstimulus. Jari-jari 
anak menggenggam adonan dan menekannya. Setelah adonan 
jadi, kemudian mengolesi bahan pizza dengan saos tomat 
ataupun saos pedas sesuai selera. Kegiatan mengoles ini 
dilakukan oleh anak-anak yang lain, dan anak-anak yang ikut 
menguleni adonan tadi dipersilahkan untuk duduk kembali 
dan memperhatikan. Dengan jumlah siswa yang banyak 
sehingga besar harapan mereka dapat merasakan ikut serta 
dalam pembuatan pizza tersebut. Setelah selesai diolesi secara 
merata, kemudian anak yang lain diminta bergantian untuk 
menabur isian pizza yang terdiri dari bawang bombai, keju, 
paprika warna merah dan hijau, dan nanas. Mereka menata 
sesuka hati mereka mau diletakkan dimana semua isian 
tersebut. Setelah semua tahap ini selesai, koki 
memberitahukan kepada anak-anak bahwa pizza ini akan 
dipanggang selama 30 menit atau setengah jam.  
Setelah anak-anak ikut serta dan mengetahui bagaimana 
cara pembuatan sebuah pizza kemudian pizza tersebut dibawa 
koki ke dapur untuk di panggang. Acara selanjutnya mereka 
makan pizza bersama. Dari kegiatan cooking class ini anak-
anak dapat merasakan bagaimana jerihpayah membuat suatu 
masakan kemudian baru bisa untuk memakannya, sehingga 
anak bisa lebih menghargai sebuah makanan. Anak juga 
diajarkan untuk konsisten dalam kegiatan yang sedang ia 
kerjakan, anak akan belajar untuk melatih emosinya, terlebih 
kesabaran menunggu masakan matang. Ini poin plus 
mengajarkan memaskan kepada anak. Selain itu, dari kegiatan 
cooking class membuat pizza ini dapat mengembangkan 
motorik halus anak, dapat dilihat dari kegiatan menguleni 
adonan, memegang cendok untuk mengolesi saus, dan juga 
ketika anak menaruh isian pizza diatas adonan. 
Ada kendala dalam kegiatan cooking class yang 
dilaksanakan diluar lingkungan sekolah ini, diantaranya yaitu 
dengan banyaknya jumlah siswa dalam satu waktu kegiatan 
cooking class sehingga kurang maksimalnya jangkauan guru-
guru untuk mengontrol anak-anak, para wali murid yang ikut 
serta berada di dalam ruangan aula sehingga mengurangi 
konsentrasi anak-anak, dan yang terakhir karena diadakan 
ditempat wisata maka jumlah bahan terbatas sehingga 
keikutsertaan anak dalam proses pembuatan tidak maksimal, 
karena hanya ada satu bahan pizza yang didemonstrasikan 
koki didepan anak-anak dan hanya beberapa anak saja yang 
berani dan berkesempatan untuk maju kedepan dan dapat 
merasakan proses pembuatan pizza tersebut. Berbeda jika 
kegiatan cooking class dilakukan disekolah maka jumlah 
bahan akan disesuaikan dengan jumlah anak, sehingga semua 
anak memiliki kesempatan yang sama untuk ikut merasakan 
dan memiliki pengalaman dalam pembuatan suatu makanan. 
  
2. Observasi 2 
Hari / Tangal : Kamis, 14 November 2019 
Tempat : Ruang Kelas B 
Tema : Pembelajaran di Kelas yang Berkaitan dengan 
Pengembangan Keterampilan Motorik Halus 
Anak. 
 
Kemampuan motorik halus anak dapat dilihat dari 
kemampuannya untuk menggenggam, memegang, merobek dan 
juga menggunting. Pada tingkat usia 5-6 tahun atau pada TK B 
anak memiliki keterampilan motorik halus, dapat dilihat dari 
kelihaiannya menggerakkan jari-jari tangannya. Anak sudah 
mampu untuk menulis, menggambar, menggunting, membentuk. 
Proses pembelajaran di ruang kelas B yang berkaitan dengan 
pengembangan keterampilan motorik halus anak usia dini pada 
tingkat kelas B yang diterapkan di TK An-Nur berupa berbagai 
macam jenis kegiatan yang merangsang kemampuan motorik halus 
anak sehingga dapat menstimulus dan berkembang secara optimal. 
Berbagai macam jenis kegiatan tersebut antara lain, menggambar, 
mewarnai, menjiplak, menggunting, kolase, meronce, bermain 
balok dll. Kegiatan-kegiatan tersebut menggunakan otot-otot kecil 
seperti jari-jari jemari dan tangan yang membutuhkan kecermatan 
serta koordinasi mata dan tangan untuk mengontrol dalam 
mencapai keberhasilan pelaksanaan keterampilan. 
Pembelajaran di TK An-Nur pada hari itu bertepatan pada 
tema hewan, guru memberikan instruksi kepada anak-anak untuk 
melengkapi sebuah gambar hewan terbang yaitu burung yang 
anggota tubuhnya kurang lengkap, sehingga anak-anak diminta 
untuk melengkapinya, yang harus dilengkapi yaitu bagian sayap. 
Setelah anak-anak selesai melengkapi gambar tersebut, kemudian 
anak diminta untuk mewarnainya. Setelah semua anak 
menyelesaikan kegiatannya, kemudian guru bertanya kepada anak-
anak bagaimana gerakan sayap burung ketika terbang dan meminta 
anak-anak untuk menirukannya sambil berdiri. Selain meminta 
untuk menirukan gerakan burung terbang, anak juga diminta untuk 
menirukan gerakan-gerakan dan juga menirukan suara-suara hewan 
lain yang ada disekitar tempat tinggalnya, seperti gerakan ketika 
kelinci dan kodok melompat, suara ayam, suara bebek, kucing dll. 
Guru juga bertanya kepada anak-anak apa saja makanan dari 
hewan-hewan tersebut. 
Hasil pembelajaran pada hari itu anak bisa melengkapi 
gambar hewan terbang, mewarnainya, menirukan berbagai macam 
gerakan-gerakan hewan yang ada disekitar tempat tinggalnya dan 
juga mengetahui apa makanan hewan-hewan tersebut. 
Kegiatan pada hari itu juga mengembangkan keterampilan 
motorik halusnya, ketika anak memegang pensil dan melengkapi 
gambar burung tersebut, dan juga ketika anak mewarnainya. 
 
 
3. Observasi 3 
Hari / Tanggal : Sabtu, 14 Desember 2019 
Tempat : Ruang Kelas B 
Tema : Proses Pelaksanaan Kegiatan Cooking Class di 
Ruang Kelas B dalam Mengembangkan 
Keterampilan Motorik Halus Anak 
 
Kegiatan cooking class pada kesempatan kali ini membuat 
salad buah. Guru menyiapkan bahan-bahan yang dibutuhkan dalam 
pembuatan salad buah tersebut, mulai dari berbagai macam jenis 
buah-buahan, susu kental manis, yogurt, mayonaise, keju dan 
coklat. Kemudian alat-alat yang disiapkan terdiri dari cendok, 
pisau untuk anak-anak, wadah untuk menaruh buah, alas untuk 
memotong, serta mangkuk untuk anak-anak makan. Selain bahan 
dan alat, penataan ruangan juga tidak lupa untuk dipersiapkan. 
Begitu banyaknya hal-hal yang harus dipersiapkan oleh guru 
tersebut dilakukan sehari sebelum kegiatan itu dilaksanakan, yaitu 
guru menyiapkannya setelah jam kegiatan belajar mengajar selesai. 
Yang dapat disiapkan terlebih dahulu disiapkan dahulu seperti 
penataan ruangan dan menyiapkan alat-alat, untuk bahan seperti 
dalam pembuatan salad buah tersebut, maka bahan seperti buah-
buahan dan lainnya dibawa keesokan harinya. 
Setelah semua bahan yang dibutuhkan telah disiapkan, 
kemudian guru bertanya jawab kepada anak-anak mengenai apakah 
anak-anak mengetahui nama dari bahan-bahan yang ada 
dihadapannya tersebut. Selanjutnya guru membagi anak-anak 
menjadi 3 kelompok dengan tugas yang berbeda yaitu bertugas 
untuk mencuci semua buah-buahan, memotong, dan memarut keju 
dan coklat.  
Selanjutnya guru meminta semua anak untuk mencuci 
tangan mereka terlebih dahulu, dan kelompok pertama yang 
bertugas mencuci buah-buahan untuk membawa semua buah dan 
mencucinya. Kemudian kelompok ke dua yang bertugas memotong 
buah memotongnya menjadi bagian yang kecil-kecil. Pada langkah 
ini guru membantu anak-anak dalam memotong, karena memotong 
buah apel, melon, dan mangga yang masih besar tentu saja 
menyulitkan anak. Ketika buah sudah dipotong memanjang 
kemudian gilian anak-anak untuk melanjutkannya. Selanjutkan 
tugas kelompok ke tiga yaitu memarut keju dan coklat. Langkah 
selanjutnya yaitu pembuatan sausnya. Pada kesempatan kali ini 
guru yang bertugas untuk membuat bahan sausnya. Anak-anak 
hanya membantu dalam berhitung berapa banyak takaran yang 
digunakan oleh guru mereka. Guru menggunakan cendok untuk 
alat takarannya. Mayonaise yang digunakan sebanyak 15 cendok, 
susu kental manis yang digunakan sebanyak 20 cendok, dan yogurt 
yang digunakan sebanyak 2 botol besar. 
Jika semua tugas itu sudah diselesaikan, kemudian anak 
tidak dijadikan dalam satu kelompok lagi, selanjutnya anak diminta 
untuk meracik salad buah milik mereka masing-masing. Kemudian 
berbaris untuk mengambil saos salad yang dibuat oleh guru. Dan 
yang terakhir menaburkan topping apa yang diinginkan oleh anak, 
boleh keju atau coklat atau keduanya juga diperbolehkan. 
Setelah semua anak sudah menyelesaikan salad buahnya, 
kemudian anak memberi nama pada mangkuk mereka masing-
masing, dan setelah itu mereka membereskan dan menata semua 
peralatan yang sudah digunakan, ada yang mencuci parutan keju 
dan sendok-sendok, ada juga yang membereskan buah-buah yang 
tersisa. Kegiatan beres-beres ini diterapkan agar anak berlatih 
tanggung jawab. 
Kemudian setelah semua sudah dirapikan anak-anak diminta 
untuk berbaris dengan membawa mangkuk yang berisi salad buah 
mereka dan foto bersama. 
 
Semarang, 16 Desember 2019 
Mengetahui, 
Kepala TK An-Nur    Peneliti 
 
 
Nurul Cholilini Daunisak, A.Md  Himmatul Aliyah 
  
Lampiran 7 
TRANSKIP HASIL WAWANCARA TENTANG 
PENGEMBANGAN KETERAMPILAN MOTORIK HALUS 
KELAS B MELALUI KEGIATAN COOKING CLASS DI TK 
AN-NUR ROWOSARI METESEH BOJA TAHUN 2019 
 
Wawancara 1 
Nama Narasumber  : Bunda Nurul (Kepala Sekolah) 
Tanggal Wawancara  : Sabtu, 23 November 2019 
Tempat   : Ruang Kepala Sekolah 
 
1. Bagaimana sejarah pendirian TK ini? 
Latar belakang pendirian TK ini adalah belum adanya 
lembaga pendidikan di tingkat PAUD di wilayah rowosari ini. 
Sehingga pihak yayasan mendirikan TK tersebut pada tanggal 
1 Juli 2012. Yang terletak di jalan Rowosari Rt.03 Rw.05 
Meteseh Boja Kendal. 
2. Ada berapa jumlah pendidik di TK ini? 
Jumlah pendidik yang ada di sekolah ini berjumlah 4. 
Terdiri dari 1 kepala sekolah yang merangkap menjadi guru, 
dan 3 lainnya menjadi guru kelas. 
3. Ada berapa jumlah murid di TK ini? 
Jumlah murid di sekolah ini ada 59 anak. terdiri dari 
kelas A1 berjumlah 12 anak dan A2 berjumlah 12 anak juga. 
Dan kelas B1 berjumlah 17 anak dan B2 berjumlah 18 anak. 
 
4. Apakah benar di TK ini mengadakan kegiatan cooking class? 
Iya memang benar ada kegiatan cooking class di 
sekolah ini.  
5. Apakah kegiatan cooking class tersebut diwajibkan? 
Iya kegiatan cooking class saya wajibkan dari tingkat 
KB, TK A dan TK B. Agar sedari dini anak mengenal dan 
memahami apa itu memasak dan bagaimana prosesnya. Selain 
pengetahuan secara umum tersebut, hal-hal yang ingin dicapai 
pihak sekolah dalam mewajibkannya kegiatan ini ialah, agar 
mengembangkan berbagai aspek perkembangan yang ada 
pada diri anak, salah satunya aspek fisik motorik. 
6. Apakah guru menjalankan cooking class dengan baik? 
Menurut Ibu bagaimana? 
Menurut saya, para guru di TK An-Nur ini sudah 
menjalankan kegiatan cooking class dengan baik. Baik dari 
segi perencanaan RPPnya, penerapan dan juga penilaiannya. 
Semua disesuaikan dengan keunikan anak yang berbeda-beda 
dan juga berpedoman pada tingkat perkembangan anak usia 
dini. Sehingga kegiatan yang diberikan tidak membebankan 
atau menyusahkan bagi anak. 
7. Apakah Ibu memfasilitasi berbagai macam keperluan dalam 
cooking class? 
Fasilitas seperti berbagai macam peralatan yang 
diperlukan dalam proses memasak sudah banyak yang 
terpenuhi. Seperti piring, gelas cendok, mangkuk, spatula, 
berbagai macam cetakan dll sudah disediakan dengan 
berbagai macam warna dan bentuk. Diharapkan anak-anak 
tertarik dan lebih antusias dalam mengikuti kegiatan cooking 
class tersebut. 
8. Dimana tempat pelaksanaan cooking class / adakah tempat 
khusus atau tidak? 
Untuk saat ini belum ada tempat khusus yang 
digunakan untuk kegiatan ini. Jadi ketika akan diadakan 
kegiatan cooking class disekolah, maka para guru akan 
mengubah ruangan kelas menjadi sebuah ruangan yang 
membebaskan diri anak untuk bereksplorasi dan menggali 
lebih dalam mengenai pengetahuan tentang memasaknya dan 
juga melatih keterampilan motorik halusnya agar lebih 
berkembang maksimal. 
Belum memilikinya ruangan khusus, maka disetiap 
kegiatan cooking class para guru memilih jenis masakan yang 
mudah dan simpel dan juga tidak perlu menggunakan api 
dalam proses memasaknya. Selain agar lebih mengamankan 
anak, pengadaan api juga mengharuskan guru membawa 
kompor milik pribadi ke sekolah. 
Namun, untuk kedepannya dari pihak sekolah tetap 




9. Bagaimana Ibu menilai guru dalam kegiatan cooking class? 
Penilaian saya kepada guru sudah bagus ketika 
mendemonstrasikan proses pembuatan makanan dan 
menjelaskan bahan-bahan dll. 
 
    Semarang, 23 November 2019 
Mengetahui, 
Kepala TK An-Nur   Peneliti 
 
 
















TRANSKIP HASIL WAWANCARA TENTANG 
PENGEMBANGAN KETERAMPILAN MOTORIK HALUS 
KELAS B MELALUI KEGIATAN COOKING CLASS DI TK 
AN-NUR ROWOSARI METESEH BOJA TAHUN 2019 
Wawancara 2 
Nama Narasumber  : Bunda Wina (Wali Kelas TK B) 
Tanggal Wawancara  : Sabtu, 23 November 2019 
Tempat   : Ruang Kelas B 
 
1. Kapan kegiatan cooking class tersebut dilaksanakan? 
Cooking class dilaksanakan setiap satu tahun sekali. 
Selama ini selalu diadakan sebagai kegiatan untuk puncak 
tema dalam tema yang berbeda-beda, jadi tidak menentu 
cooking class selalu diadakan pada tema kebutuhan saja, 
namun bisa diterapkan di semua jenis tema. Sesuai dengan 
keputusan para guru yang ada. 
2. Peserta kegiatan cooking class dari kelas apa saja? 
Mulai dari KB, TK A dan TK B. Semuanya diikut 
sertakan dalam kegiatan ini, tujuannya yaitu agar mereka 
sedari dini bahkan umur KB pun mereka sudah mengetahui 
jenis-jenis makanan, lebih menghargai makanan, dan juga 
tidak pilih-pilih lagi terhadap makanan yang mereka makan. 
Karena pada umumnya di usia dini inilah kebanyakan anak-
anak akan memilah-milah makanan yang mereka sukai dan 
yang tidak mereka sukai, ada anak yang anti sayuran dan ada 
juga anak yang hanya mengkonsumsi daging-dagingan saja. 
Dengan banyaknya kasus unik seperti itu, menjadikan pihak 
sekolah untuk lebih dini mengenalkan berbagai macam 
makanan dan juga pengetahuan tentang nutrisi yang 
terkandung didalam bahan makanan. Misalnya saja pada 
wortel, anak dapat mengetahui nama, warna, bentuk, asal 
bahan makanan tersebut, dan juga anak dapat mengetahui 
bahwa jika mereka mengkonsumsi wortel tersebut akan 
membuat mata sehat. Informasi-informasi mudah untuk 
diserap anak seperti itulah yang sangat bermanfaat bagi 
mereka. 
Selain tujuan umum tersebut, ada juga tujuan khusus 
dalam pengadaan cooking class ini, yaitu untuk 
mengembangkan berbagai macam aspek yang telah dimiliki 
anak, agar lebih berkembang secara optimal. Salah satunya 
aspek fisik motorik. 
3. Makanan apa saja yang sudah pernah dimasak anak? 
Pudding, sate buah, menghias telur dadar menjadi 
sebuah wajah, jus buah (melon, mangga). 
4. Kira-kira apa saja yang dipelajari anak-anak dalam kegiatan 
cooking class ini? 
Mengoles selai ke roti tawar, memotong buah-buahan, 
mencuci buah dan sayur, menguleni dan lain-lain. 
5. Bagaimana perencanaan kegiatan cooking class yang 
diterapkan di sekolah ini? 
Untuk perencanaan kegiatan cooking class biasanya 
dibahas dalam kegiatan rapat rutinan di awal tahun ajaran 
baru sebelum liburan tiba, dengan kepala sekolah dan guru-
guru. Kegiatan rapat tersebut membahas perencanaan 
pembelajaran, mulai dari PROTA, PROMES, RPPM, dan 
RPPH. Kemudian diimplementasikan sehari-hari oleh guru 
kelas masing-masing yaitu menyiapkan materi, bahan-bahan 
sesuai RPPH yang akan digunakan besok paginya. 
6. Bagaimana pelaksanaan kegiatan cooking class? 
Pelaksanaan cooking class ini adalah realisasi dari 
adanya perencanaan, jadi apa saja yang akan dilakukan oleh 
guru atau apa saja yang akan dilaksanakan dan kemampuan 
apa saja yang akan dimiliki oleh anak dalam kegiatan 
memasak ini sudah terprogram di RPPH. 
Yaitu dimulai dengan guru menyiapkan bahan-bahan, 
menjelaskan bahan-bahan masakan yang akan digunakan, dan 
tata cara proses memasaknya. Kemudian jika guru 
menginginkan anak dibagi menjadi beberapa kelompok, maka 
anak dibagi sesuai kelompoknya dan memberikan informasi 
apa tugas dari masing-masing kelompok. Namun terkadang 
juga tidak dibuat kelompok, jadi semua anak mengerjakan 
kegiatan yang sama dari awal hingga akhir secara individu.  
Dijadikannya beberapa kelompok biasanya ketika guru 
akan mengembangkan aspek sosial emosional yaitu kerjasama 
satu anak dengan anak lain. 
7. Bagaimana setelah cooking class selesai? 
Setelah anak selesai dan sudah membereskan peralatan-
peralatan yang digunakan, kemudian anak-anak menandai 
masakannya dengan nama mereka dan foto bersama sebagai 
dokumentasi, selanjunya makan bersama. 
8. Apakah Ibu bertanya kepada anak mengenai kegiatan yang 
baru saja mereka lakukan? 
Iya saya menanyai mulai dari apa saja yang berhasil 
mereka lakukan dan perasaan mereka selama melakukan 
kegiatan tersebut senang atau tidak. 
9. Teknik penilaian apa yang Ibu gunakan dalam kegiatan 
cooking class ini? 
Saya menggunakan teknik observasi dan anekdot. 
Kedua metode tersebut dipilih karena dirasa paling tepat 
untuk diterapkan pada kegiatan cooking class, karena dalam 
observasi guru mengamati dari awal hingga akhir kegiatan 
cooking class tersebut apakah anak-anak sudah mulai 
berkembang dari kegiatang cooking class yang diadakan 
sebelumnya. Dan untuk catatan anekdot ini digunakan karena 
terkadang ada sikap atau perilaku anak yang khusus atau unik 
misalnya ketika anak belum mampu menggunting bungkus 
makanan, memotong buah, mengoles selai secara rata dan 
lain-lain, lalu ketika itu anak mampu maka hal tersebut 
dimasukkan kedalam catatan anekdot. Tidak hanya hal-hal 
yang positif saja yang dicatat hal negatif atau kurang baik juga 
perlu untuk dicatat, misalnya saja ketika anak mengaduk susu 
dengan kencang dan tumpah-tumpah atau berebut sesuatu hal 
dengan temannya maka hal tersebut juga perlu untuk dicatat. 
Kegiatan evaluasi dirapatkan setiap satu bulan sekali 
yang dihadiri oleh kepala sekolah dan semua guru-guru TK 
An-Nur. Dalam rapat evaluasi tersebut kami membahas hal-
hal yang dialami selama pembelajaran, dari saran dan kritik 
guru bisa disampaikan dalam rapat tersebut, kemudian kepala 
sekolah dan guru-guru lainnya membuat solusi dan membuat 
persetujuan bersama, dan hal yang terpenting ialah harus ada 
komunikasi dari kegiatan-kegiatan yang dilakukan tersebut 
harus disampaikan kepada wali murid dan direncanakan jauh 
sebelum hari pelaksanaan, sehingga pembelajaran berjalan 
lancar. 
10. Menurut Ibu kegiatan cooking class itu melatih apa saja? 
Dalam kegiatan cooking class hampir semua aspek 
perkembangan yang ada pada diri anak dapat terstimulus dan 
berkembang secara optimal. Mulai dari 1. Bahasa, anak dapat 
mengembangkan bahasanya ketika berkomunikasi dengan 
guru dan dapat menambah kosa kata ketika mendengarkan 
guru menjelaskan. 2. Kognitif anak dapat berkembang seperti 
dalam kegiatan ketika anak menimbang jumlah bahan 
masakan yang akan digunakan. 3. Agama dan moral, anak 
dapat mengetahui bahwa semua bahan masakan baik sayuran 
dan juga daging-dagingan itu semua ciptaan Allah sehingga 
anak akan bersyukur atas nikmat yang sudah diberikan 
kepadanya. 4. Sosial emosional, dapat dikembangkan ketika 
anak dijadikan dalam satu kelompok, atau melalui saling 
tolong menolong ketika ada teman yang butuh bantuan. 5. 
Seni. Seni juga dapat diterapkan dalam kegiatan cooking 
class, misalnya membuat telur dadar menjadi sebuah wajah 
dll. 6. Fisik motorik, baik fisik motorik halus maupun kasar. 
Motorik halus dikembangkan melalui kegiatan seperti 
mencuci buah sayur dan motorik kasar dikembangkan ketika 
anak berjalan. 
11. Menurut Ibu dalam kegiatan cooking class apa saja yang harus 
diajarkan? Apakah di dalamnya termasuk motorik halus, kalau 
motorik halus apa saja bu? 
Mengingat anak memiliki 6 aspek yang harus 
dikembangkan maka melalui kegiatan cooking class inilah 
keenam aspek tersebut yang harus disisipkan di setiap 
kegiatan cooking class. Seperti mengajari mencuci buah, 
memotong, mengaduk, menggulung roti tawar, memarut dll. 
12. Apa yang menjadi kendala saat kegiatan cooking class 
dilaksanakan? 
Yang menjadi kendala dalam kegiatan cooking class itu 
adalah mood perasaan anak. Ketika perasaan anak sedang 
tidak baik, maka hal itu akan berpengaruh dalam kegiatan 
anak. Seperti anak tidak menyelesaikan kegiatannya sampai 
selesai, berlari-lari ditengah kegiatannya, dan kemudia 
kembali lagi untuk meneruskan kegiatannya. 
 
 
Semarang, 23 November 2019 
Mengetahui, 
Guru Kelas TK An-Nur   Peneliti 
 
 
Winarsih, S.Pd    Himmatul Aliyah 
  
Lampiran 9 
TRANSKIP HASIL WAWANCARA TENTANG 
PENGEMBANGAN KETERAMPILAN MOTORIK HALUS 
KELAS B MELALUI KEGIATAN COOKING CLASS DI TK 
AN-NUR ROWOSARI METESEH BOJA TAHUN 2019 
Wawancara 3 
Nama Narasumber  : Audy (Anak Kelas TK B) 
Tanggal Wawancara  : Sabtu, 14 Desember 2019 
Tempat   : Ruang Kelas B 
 
1. Apakah kamu senang mengikuti kegiatan cooking class di 
ruangan kelas? 
Iya aku senang, karena suka masakannya bikin salad buah. 
2. Apakah kamu senang mengikuti kegiatan cooking class yang 
diadakan di tempat wisata kemarin? 
Tidak senang, aku gak kelihatan bikin pizzanya. 
3. Kamu ikut kelompok ke berapa saat membuat salad buah? 
Aku kelompok yang ke satu yang cuci buah. 
4. Kamu tadi megang apa saja? Menggenggam buah, memegang 
sendok, merobek kertas nama, dan menggunting mayonaise 
apa tidak? 
Aku tadi megang buah, terus megang cendok buat meracik 
salad buahku sendiri. 
 
 
5. Kamu tadi ikut dari awal sampai selesai kegiatan atau tidak? 
Ikut tadi aku ikut sampai selesai dari bu guru jelasin, terus 
marut keju sama coklat sampai salad buahku jadi. 
6. Apakah kamu mengambil dan meracik salad buah milikmu 
sendiri? 
Iya aku tadi ngambil buah terus keju terus dikasi saus saladnya, 
aku ngambil semua sendiri. 
7. Suka tidak dengan salad buah yang dibuat? 
Suka enak banget. 
 
Semarang,  14 Desember 2019 
Mengetahui, 
Guru Kelas TK An-Nur   Peneliti 
 
 
Winarsih, S.Pd    Himmatul Aliyah 
  
Lampiran 10 
TRANSKIP HASIL WAWANCARA TENTANG 
PENGEMBANGAN KETERAMPILAN MOTORIK HALUS 
KELAS B MELALUI KEGIATAN COOKING CLASS DI TK 
AN-NUR ROWOSARI METESEH BOJA TAHUN 2019 
Wawancara 4 
Nama Narasumber  : Elly (Anak Kelas TK B) 
Tanggal Wawancara  : Sabtu, 14 Desember 2019 
Tempat   : Ruang Kelas B 
 
1. Apakah kamu senang mengikuti kegiatan cooking class di 
ruangan kelas? 
Iya aku senang, karena suka masakannya. 
2. Apakah kamu senang mengikuti kegiatan cooking class yang 
diadakan di tempat wisata kemarin? 
Tidak, gak suka pizza. 
3. Kamu ikut kelompok ke berapa saat membuat salad buah? 
Aku kelompok ke tiga yang marut keju sama coklat. 
4. Kamu tadi megang apa saja? Menggenggam buah, memegang 
sendok, merobek kertas nama, dan menggunting mayonaise 
apa tidak? 
Aku tadi megang parutan sama megang cendok.  
5. Kamu tadi ikut dari awal sampai selesai kegiatan atau tidak? 
Iya ikut sampai selesai. 
 
6. Apakah kamu mengambil dan meracik salad buah milikmu 
sendiri? 
Iya tadi aku bikin sendiri. 
7. Suka tidak dengan salad buah yang dibuat? 
Suka banget enak og. 
 
Semarang,  14 Desember 2019 
Mengetahui, 
Guru Kelas TK An-Nur   Peneliti 
 
 




TRANSKIP HASIL WAWANCARA TENTANG 
PENGEMBANGAN KETERAMPILAN MOTORIK HALUS 
KELAS B MELALUI KEGIATAN COOKING CLASS DI TK 
AN-NUR ROWOSARI METESEH BOJA TAHUN 2019 
Wawancara 5 
Nama Narasumber  : Feni (Anak Kelas TK B) 
Tanggal Wawancara  : Sabtu, 14 Desember 2019 
Tempat   : Ruang Kelas B 
 
1. Apakah kamu senang mengikuti kegiatan cooking class di 
ruangan kelas? 
Iya aku senang banget karena masak-masak di sekolahan bikin 
salad buah aku suka. 
2. Apakah kamu senang mengikuti kegiatan cooking class yang 
diadakan di tempat wisata kemarin? 
Aku suka banget masak-masak di tempat wisata, karena 
tempatnya bagus. Tapi aku sedih, kemaren aku gak maju 
kedepan buat bikin pizza. 
3. Kamu ikut kelompok ke berapa saat membuat salad buah? 
Aku dapet kelompok ke tiga yang marut keju dan coklat. 
 
 
4. Kamu tadi megang apa saja? Menggenggam buah, memegang 
sendok, merobek kertas nama, dan menggunting mayonaise 
apa tidak? 
Aku megang parutan terus sama megang cendok buat ngambil 
buahnya. 
5. Kamu tadi ikut dari awal sampai selesai kegiatan atau tidak? 
Iya aku ikut dari awal sampai selesai. 
6. Apakah kamu mengambil dan meracik salad buah milikmu 
sendiri? 
Iya tadi aku buat sendiri ngambil semua sendiri. 
7. Suka tidak dengan salad buah yang dibuat? 
Suka banget aku suka buah-buahan terus dikasi susu yougert 
jadi tambah enak. Punyaku sampai habis tadi. 
 
Semarang,  14 Desember 2019 
Mengetahui, 




Winarsih, S.Pd    Himmatul Aliyah 
  
Lampiran 12 
TRANSKIP HASIL WAWANCARA TENTANG 
PENGEMBANGAN KETERAMPILAN MOTORIK HALUS 
KELAS B MELALUI KEGIATAN COOKING CLASS DI TK 
AN-NUR ROWOSARI METESEH BOJA TAHUN 2019 
Wawancara 6 
Nama Narasumber  : Vano (Anak Kelas TK B) 
Tanggal Wawancara  : Sabtu, 14 Desember 2019 
Tempat   : Ruang Kelas B 
 
1. Apakah kamu senang mengikuti kegiatan cooking class di 
ruangan kelas? 
Senang. Karena di sekolahan bikin salad buah dan aku suka 
buah-buahan. 
2. Apakah kamu senang mengikuti kegiatan cooking class yang 
diadakan di tempat wisata kemarin? 
Senang juga, kemarin aku maju dan bantuin buat ngasih 
topping di atas pizzanya. 
3. Kamu ikut kelompok ke berapa saat membuat salad buah? 
Aku di kelompok yang motong-motong di kelompok dua. 
4. Kamu tadi megang apa saja? Menggenggam buah, memegang 
sendok, merobek kertas nama, dan menggunting mayonaise 
apa tidak? 
Aku tadi megang pisau, megang buah, sama megang cendok. 
 
5. Kamu tadi ikut dari awal sampai selesai kegiatan atau tidak? 
Ikut sampai selesai, setelah aku sama teman-teman motongin 
buah. Aku bikin salad punyaku sendiri. 
6. Apakah kamu mengambil dan meracik salad buah milikmu 
sendiri? 
Iya aku bikin sendiri salad buahku. 
7. Suka tidak dengan salad buah yang dibuat? 
Suka. Enak rasanya. 
 
Semarang,  14 Desember 2019 
Mengetahui, 
Guru Kelas TK An-Nur   Peneliti 
 
 




TRANSKIP HASIL WAWANCARA TENTANG 
PENGEMBANGAN KETERAMPILAN MOTORIK HALUS 
KELAS B MELALUI KEGIATAN COOKING CLASS DI TK 
AN-NUR ROWOSARI METESEH BOJA TAHUN 2019 
Wawancara 7 
Nama Narasumber  : Juna (Anak Kelas TK B) 
Tanggal Wawancara  : Sabtu, 14 Desember 2019 
Tempat   : Ruang Kelas B 
 
1. Apakah kamu senang mengikuti kegiatan cooking class di 
ruangan kelas? 
Iya aku senang karena suka sama masakan yang dibuat. 
2. Apakah kamu senang mengikuti kegiatan cooking class yang 
diadakan di tempat wisata kemarin? 
Aku senang karena tempatnya bagus, tapi aku gak suka sama 
pizza. 
3. Kamu ikut kelompok ke berapa saat membuat salad buah? 
Aku masuk ke kelompok yang pertama. Yang nyuci buah. 
4. Kamu tadi megang apa saja? Menggenggam buah, memegang 
sendok, merobek kertas nama, dan menggunting mayonaise 
apa tidak? 
Aku megang buah pas nyuci tadi aku gosok-gosok sampai 
bersih. 
 
5. Kamu tadi ikut dari awal sampai selesai kegiatan atau tidak? 
Iya tadi aku sampai selesai kok. 
6. Apakah kamu mengambil dan meracik salad buah milikmu 
sendiri? 
Tadi aku bikin sendiri salad buahnya ambil sendiri, gak 
diambilin bu guru. 
7. Suka tidak dengan salad buah yang dibuat? 
Aku suka semua buah, jadi aku suka salad buah. Tadi udah 
abis punyaku. 
 
Semarang,  14 Desember 2019 
Mengetahui, 








TRANSKIP HASIL DOKUMENTASI TENTANG 
PENGEMBANGAN KETERAMPILAN MOTORIK HALUS 
KELAS B MELALUI KEGIATAN COOKING CLASS DI TK 
AN-NUR ROWOSARI METESEH BOJA TAHUN 2019 
 
A. Melalui Arsip Tertulis 
1. Profil TK An-Nur Rowosari Meteseh Boja 
Nama Sekolah : TK An Nur 
Alamat  : Desa Meteseh Kec. Boja Kab.  
  Kendal 
RT/RW  : 3/5 
Nama Dusun : Rowosari 
Desa / Kelurahan : Meteseh 
Kabupaten / Kota : Kab. Kendal 
Provinsi  : Jawa Tengah 
Kode Pos  :  
Status Sekolah : Swasta 
NPSN  : 69921771 
Akreditasi  : Belum 
2. Sejarah Berdirinya TK An-Nur Rowosari Meteseh 
Boja 
Sekolah TK An-Nur Rowosari Meteseh Boja 
berdiri tanggal 1 Juli 2012. Dilatar belakangi oleh belum 
terdapatnya layanan sekolah tingkat PAUD di wilayah 
tersebut. Dengan memperhatikan kondisi, aspirasi dan 
kebutuhan masyarakat Desa Meteseh, pengurus Tim 
Yayasan An-Nur berinisiatif membentuk satuan program 
PAUD TK An-Nur pada tanggal 1 Juli 2012. Beberapa 
pihak yang berperan aktif dalam pembentukan satuan 
program tersebut diantaranya Yayasan An-Nur, Guru 
Taman Kanak-Kanak dan Komite Sekolah  yang 
membidani lahirnya rintisan program tersebut. 
Seiring berjalannya waktu atas usaha keras 
Yayasan An-Nur, maka pada tanggal 1 Juli 2012 TK An-
Nur menempati gedung baru yang sangat  representatif 
untuk kegiatan pembelajaran. Gedung baru tersebut 
terletak di Jalan Rowosari Rt.03 Rw.05 Meteseh Boja 
Kendal. Dengan adanya fasilitas yang representatif 
tersebut, sangat berpengaruh pada minat warga 
masyarakat Desa Meteseh Boja untuk menyekolahkan 
putra–putrinya. 
3. Visi, Misi, dan Tujuan TK An-Nur Rowosari Meteseh 
Boja Tahun Pelajaran 2019/2020 
VISI 
Cerdas, terampil, berbudi luhur, kreatif, Berakhlak Mulia 
percaya diri dan cinta tanah air. 
MISI 
1. Menanamkan aqidah dan akhlak pada anak sesuai 
dengan nilai-nilai agama. 
2. Mengembangkan kecerdasan intelektual, spritiual, 
emosional dan sosial anak sesuai kebutuhan anak 
maupun perkembangan ilmu pengetahuan dan 
tehnologi untuk memasuki pendidikan dasar. 
3. Melatih anak usia dini agar terbiasa 
bertanggungjawab, kreatif, inovatif dan produktif 
4. Meningkatkan mutu dan kinerja pendidikan dan 
tenaga kependidikan dalam pelayanan dan 
penyelenggaraan PAUD. 
TUJUAN 
1. Menghasilkan anak yang memiliki aqidah dan akhlak 
mulia sesuai dengan nilai-nilai agama. 
2. Mengembangkan potensi kecerdasan intelektual, 
spiritual, emosional dan sosial anak siap memasuki 
pendidikan dasar. 
3. Melatih anak usia dini agar terbiasa 
bertanggungjawab, kreatif, inovatif dan produktif 
4. Mewujudkan pendidikan dan tenaga kependidikan 
yang berkualitas. 
5. Terjalinnya kemitraan dengan berbagai 





4. Keadaan Guru dan Siswa 
a. Data Guru 











2. Winarsih, S.Pd Kendal, 27 
Februari 
1984 
Guru S1 B1 
3. Septiana Kendal, 21 
September 
2001 
Guru SMA A2 
4. Indah Winarsih Kendal, 10 
Oktober 1981 
Guru SMA A1 
 
b. Data Siswa Kelompok B TK An-Nur Rowosari Meteseh Boja 
NO NAMA TTL Jenis Kelamin 
1. Adinda Cahya Ramadhani Kendal, 27-07-2014 P 
2. Afrizda Kanza Azzahra Kendal, 30-04-2014 P 
3. Alfano Wisnu Prakoso Kendal, 18-05-2014 L 
4. Alwi Izdihar Kebumen, 17-10-2013 L 
5. Arjuna Abi Prayetno Kendal, 18-02-2014 L 
6. Anisa Nur Ramandani Kendal, 15-07-2013 P 
7. Audy Nafisa Adzana Kendal, 05-01-2014 P 
8. Candra Budi Prasetyo Kendal, 29-06-2013 L 
9. Elly Fransisca Kendal, 18-02-2014 P 
10. Feni Priskana Kendal, 13-03-2013 P 
11. M. Edi Purnomo Kendal, 19-09-2013 L 
12. Nurul Afifa Qurrota’ayun Kendal-13-03-2013 P 
13. Nuzul Ramadani Kendal, 23-07-2014 P 
14. Liona Popi Anggraeni Kendal, 20-03-2014 P 
15. Shafa Cinta Syaqela Kendal, 03-10-2013 P 
16. Shaza Safaras Kendal, 20-09-2013 P 
17. Yuda Prasetyo Kendal, 24-01-2014 L 
 
 
B. Melalui Foto 
1. Bangunan Fisik TK An-Nur Rowosari Meteseh Boja 
 
 
2. Pelaksanaan Kegiatan Cooking Class 
   










Kegiatan memarut keju dan coklat 
 
Menggunting bungkus mayonaise 
 
 
Kegiatan menguleni adonan pizza 
 



















Penataan cooking class 
 












Wawancara dengan Audy siswa kelompok B 
 
Wawancara dengan Fano 
 





Wawancara dengan Juna siswa kelompok B 
 
Foto bersama guru-guru dan kepala sekolah TK An-Nur 
 
Wawancara dengan Kepala Sekolah TK An-Nur 
 
Wawancara dengan Guru Kelas B 
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A. Identitas Diri 
Nama : Himmatul Aliyah 
Tempat/Tgl Lahir : Kendal, 29 Juni 1997 
NIM : 1503106015 
Alamat Rumah : Dusun Pendowo, RT/RW: 002/004, Kel/Desa: 
Leban, Kecamatan: Boja, Kabupaten: Kendal. 
Nomor Hp : 083838990740 
Email : himmatulaliyah917@gmail.com 
 
B. Riwayat Pendidikan 
1. TK Tegalsari Semarang (2002-2003) 
2. MI NU Leban (2003-2009) 
3. MTs Al-Asror Gunungpati (2009-2012) 
4. MA Al-Hikmah Polaman (2012-2015) 
5. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo 
Semarang angkatan 2015 
 
 
